
 

RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN 

MATERIAL BATERAI DI DEPARTEMEN WAREHOUSE 

DIVISI LITHIUM  BERBASIS WEB MENGGUNAKAN PHP 

5.5.38 DAN MYSQL 10.1.16 PADA 

PT  PANASONIC GOBEL ENERGY INDONESIA (PT  PECGI) 

 

TUGAS AKHIR 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Penyelesaian Program Studi Diploma 

Empat (D- IV) Sistem Informasi / Sistem Informasi Industri Otomotif pada 

Politeknik STMI Jakarta 

OLEH 

FIKRI WAHYU PRATAMA 

1311039  

 

 

 

POLITEKNIK STMI JAKARTA 

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA 

JAKARTA 

2016 



i 
 

ABSTRAK 

 

 

Persediaan memegang peran penting dalam sebuah perusahaan. Tanpa adanya 

persediaan yang baik maka akan berpengaruh buruk terhadap efisiensi kegiatan 

produksi. PT Panasonic Gobel Energy Indonesia merupakan salah satu perusahaan 

Baterai  terkemuka di Indonesia, dimana perusahaan ini memproduksi kendaraan 

Baterai mulai dari baterai mangan ataupun Lithium. Dalam melakukan aktivitas 

produksi, PT Panasonic Gobel Energy Indonesia terbagi dalam beberapa 

departemen yang didalamnya terdapat beberapa bagian, kelancaran proses di 

masing-masing departemen ini akan menentukan keberhasilan proses produksi. 

Salah satu bagian yang dimiliki PT Panasonic Gobel Energy adalah Departmen 

Warehouse dimana bagian tersebut memiliki tugas dan tanggungjawab dalam 

persediaan material jenis Lithium. Tersedianya kecukupan komponen adalah salah 

satu faktor penting guna menjaga kelancaran produksi. Dalam pengolahan data 

persediaan, masih dilakukan pencatatan secara tertulis dengan menggunakan 

dokumen lalu diinput ke Microsoft Excel sehingga pengolahan data dan laporan 

menjadi kurang efektif. Proses pembuatan laporan persediaan material 

Departemen Warehouse dan informasi jumlah persediaan material yang masih 

dilakukan dengan mengecek secara langsung di lapangan. Hal tersebut kurang 

efisien dalam segi waktu. Program aplikasi sistem persediaan material ini 

dikembangkan dengan metode prototype evolusioner. Analisis dan perancangan 

yang digunakan adalah analisis dan perancangan berorientasi objek dengan tolls 

pemodelan Unifed Modelling Language (UML), pemodelan data dengan kamus 

data menggunakan alat bantu perancangan dengan HIPO (Hierarchy plus Input-

Process-Output) dan flowchart. Sedangkan bahasa pemrograman menggunakan 

PHP 5.5.38 (Personal Home Page) dan basis data menggunakan MySQL 10.1.16. 

Dengan dibuatnya rancang bangun sistem informasi persediaan material 

diharapkan dapat mempermudah pendataan stok dan mempercepat pembuatan 

laporan persediaaan material. 

 

 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Persediaan Material, Prototype Evolusioner, 

Unifed Modelling Language (UML), PHP 5.5.38, MySQL 10.1.16 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1       Latar Belakang  

Kelangsungan proses produksi suatu perusahaan tidak akan terganggu 

apabila perusahaan mampu mengendalikan persediaan material. Persediaan 

memegang peran penting dalam sebuah perusahaan. Tanpa  adanya persediaan 

material yang baik maka proses produksi akan terhambat. Jumlah persediaan yang 

terlalu banyak akan mengakibatkan pemborosan biaya penyimpanan, sedangkan 

menetapkan persediaan yang terlalu sedikit juga berakibat menghilangkan 

kesempatan untuk mendapatkan keuntungan apabila permintaan nyata melebihi 

permintaan yang diperkirakan. 

 Untuk dapat bertahan dalam persaingan antara industri-industri yang ada 

di dalam maupun di luar negeri, tiap-tiap perusahaan yang terlibat harus 

mengoptimalkan sistem-sistem yang ada di dalamnya. Optimalisasi tersebut dapat 

dilakukan dengan melakukan perbaikan atau peningkatan kinerja sistem 

khususnya sistem persediaan dan sistem-sistem yang menunjangnya. Dengan 

adanya persediaan yang baik maka resiko-resiko yang disebutkan di atas dapat 

diminimalisir, sehingga kegiatan produksi berjalan dengan lancar sesuai yang 

telah ditentukan. 

 PT Panasonic Gobel Energy Indonesia merupakan sebuah perusahaan 

industri yang bergerak di bidang manufaktur baterai. Perusahaan ini memproduksi 

baterai kering manganese (Manganese Dry Battery), baterai koin lithium (Lithium 

Coin Battery), dan senter (Flash Light).  Jika dilihat dari ukuran perusahaan ini 

dan semakin banyaknya produk yang dihasilkan perusahaan, manajemen 

persediaan material memerlukan dukungan sistem informasi yang baik. 

PT Panasonic Gobel Energy Indonesia memiliki tempat penyimpanan 

material mentah untuk proses produksi atau  disebut Warehouse. Departemen 

Warehouse merupakan tempat penyimpanan material untuk produksi, khususnya 
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baterai Lithium. Pada dasarnya sistem yang berjalan pada Departemen Warehouse 

cukup panjang, mulai dari penerimaan, pemeriksaan, penyimpanan dan 

pengeluaran material untuk produksi. Setiap material yang telah dipesan oleh 

Bagian Purchasing kemudian diterima dan disimpan berdasarkan prosedur yang 

telah ditentukan. Terdapat sistem pengolahan data pada Departemen Warehouse 

yaitu meliputi aliran data material yang masuk, material keluar, dan data stok 

material yang ada di Gudang. 

 Selama ini dalam pengolahan data persediaan material pada Departemen 

Warehouse masih menggunakan dokumen lalu dimasukkan ke dalam Microsoft 

Excel. Beberapa kegiatan seperti permintaan material untuk produksi dan kartu 

kontrol material masih menggunakan dokumen, sehingga pengolahan data laporan 

yang dihasilkan menjadi kurang efektif. Proses pembuatan laporan persediaan 

material Warehouse serta informasi jumlah persediaan material masih dilakukan 

dengan mengecek secara langsung di lapangan, untuk mengetahui jumlah bahan 

baku yang masuk, keluar dan tersedia. Staff Warehouse yang bertugas di lapangan 

harus memegang kartu stok guna mengetahui berapa banyak material yang 

tersedia di Gudang berdasarkan jenisnya. Berdasarkan keadaan pengolahan data 

persediaan material pada Departemen Warehouse PT Panasonic Gobel Energy 

Indonesia maka perlu dilakukan peningkatan efisiensi dan efektifitas pengolahan 

data material tersebut. Oleh karena itu Tugas Akhir ini akan melakukan analisis 

dan perancangan Sistem Informasi Persediaan Material Baterai di Departemen 

Warehouse Divisi Lithium Berbasis Web Dengan Menggunakan PHP 5.5.38 dan 

MYSQL 10.1.16 Pada PT PANASONIC GOBEL ENERGY INDONESIA. 

 

1.2  Pokok Permasalahan 

 Permasalahan yang terjadi di departemen Warehouse pada PT Panasonic 

Gobel Energy Indonesia yaitu: 

1. Proses pengecekan persediaan material yang masih membutuhkan waktu 

karena belum adanya aplikasi khusus yang memiliki basis data untuk 

menyimpan data persediaan material yang dapat dilihat setiap saat dan 

tidak harus melakukan pengecekan di Gudang terlebih dahulu. 
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2. Pengolahan data dan pembuatan laporan stok material yang kurang efektif 

karena masih dilakukan pencatatan secara tertulis dengan menggunakan 

dokumen lalu diinput ke dalam Microsoft Excel. Hal ini berakibat pada 

lamanya waktu yang diperlukan dalam proses tersebut. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir pada Departemen Warehouse 

Divisi Lithium PT Panasonic Gobel Energy yaitu:  

1. Mempermudah proses update stok persediaan material dalam basis data  

sehingga tahapan dalam proses persediaan material jadi lebih cepat dan  

menghasilkan informasi bermanfaat Departemen Warehouse PT Panasonic 

Gobel Energy Indonesia. 

2. Merancang dan membangun sistem infomasi untuk memudahkan 

pengolahan dan pembuatan laporan stok material pada Departemen 

Warehouse PT Panasonic Gobel Energy Indonesia. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka 

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di Divisi Lithium pada Departemen Warehouse PT 

Panasonic Gobel Energy Indonesia, Cibitung. 

2. Mencakup kegiatan mengenai proses dari material masuk sampai keluar 

pada Departemen Warehouse khususnya baterai tipe CR 2016, sedangkan 

pada bagian Purchasing pembelian material tidak dibahas. 

 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitan pada Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi penulis 

Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan teori yang telah dipelajari 

selama masa perkuliahan.  

2. Bagi institusi pendidikan 

Menjalin kerja sama dengan dunia industri untuk pengembangan keilmuan 

pendidikan. 

3. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan untuk 

membantu kinerja perusahaan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini disusun secara sistematis berdasarkan hal-hal yang 

berhubungan erat dengan hasil pengamatan guna memberikan gambaran yang 

jelas mengenai isi dan pembahasan yang ada di dalamnya. Adapun sistematika 

penulisan Tugas Akhir ini diuraikan dalam enam bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar belakang, pokok permasalahan, tujuan 

penelitian, batasan masalah, manfaat Tugas Akhir, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini membahas tentang teori-teori yang dipaparkan pada Tugas 

Akhir seputar pengertian rancang bangun, konsep dasar sistem, 

konsep dasar proses, sistem informasi, konsep dasar persediaan, 

definisi bahan baku, definisi Baterai Lithium, HIPO, system 

development life cycle, Unified Modelling Language (UML), XAMPP, 

MySQL, evolutionary prototype, Personal Home Page (PHP), 

Macromedia Dreamweaver, bagan alir (flowchart) dan kamus data 

sebagai alat bantu untuk membuat rancangan konseptual, serta teori-
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teori lain yang berhubungan dengan perancangan sistem yang 

digunakan selama proses penulisan tugas akhir ini. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode pengumpulan data dan metode 

pengembangan sistem yang digunakan. Selain itu dijelaskan pula 

kerangka pemecahan masalah yang menguraikan tahap-tahap untuk 

mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini akan membahas tentang data yang telah diperoleh berdasarkan 

penelitian. Data-data tersebut berupa profil perusahaan, dokumen-

dokumen yang terlibat dalam proses persediaan material, serta alur 

proses penyimpanan dan pengeluaran material yang berjalan. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi analisis rinci dari kebutuhan sistem dan analisis 

perancangan sistem informasi yang diusulkan menggunakan 

Flowchart dan Unified Modeling Language (UML), Hierarchy plus 

Input-Proses-Output (HIPO). Pada bab ini juga dibuat rancangan 

tampilan layar, rancangan hierarki menu, dan spesifikasi perangkat 

keras dan perangkat lunak untuk mengimplementasikan sistem 

informasi yang dikembangkan. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan secara keseluruhan yang diperoleh dari hasil 

penelitian serta saran-saran yang diperlukan perusahaan dan peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Pengertian Rancang Bangun 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), kata rancang berarti 

mengatur segala sesatu sebelum bertindak, mengerjakan atau melakukan sesuatu 

untuk merencanakan. Sedangkan kata bangun sesuatu yang didirikan. Rancang 

bangun berarti merancang atau mendesain sesuatu yang akan dibuat sesuai yang 

diinginkan oleh pengguna. 

 

2.2 Konsep Dasar Sistem 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Jogiyanto, 2005). 

 

2.2.1 Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai sifat atau karakteristik tertentu, yaitu mempunyai 

komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem  

(environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output), 

pengolah (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal) menurut Jogiyanto 

(2005) adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Komponen (Components) 

Terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dan bekerja 

sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen dapat terdiri dari 

beberapa subsistem atau subbagian, setiap subsistem tersebut memiliki 

fungsi khusus dan akan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 

2. Batas sistem (Boundary) 

Merupakan daerah yang membatasi antara sistem yang satu dengan yang 

lainnya atau dengan lingkungan luar. Batas sistem ini memungkinkan 
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suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batas sistem menunjukkan 

ruang lingkup (scope) dari sistem. 

3. Lingkungan luar (Environment) 

Adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi 

sistem. Lingkungan luar dapat bersifat menguntungkan dan merugikan. 

Lingkungan yang menguntungkan harus tetap dijaga dan dipelihara, maka 

lingkungan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak 

ingin terganggu kelangsungan hidup sistem. 

4. Penghubung (Interface) 

Merupakan media penghubung antar subsistem, yang memungkinkan 

sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. Keluaran 

(output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk 

subsistem lain melalui penghubung di samping sebagai penghubung untuk 

mengintegrasikan subsistem-subsistem menjadi satu kesatuan. 

5. Masukan (Input) 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem, yang dapat berupa masukan 

perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (input signal). 

Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut 

dapat beroperasi. 

6. Keluaran (Output) 

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna dan sisa pembuangan. Keluaran merupakan masukan untuk 

subsistem yang lain atau kepada suprasistem. Hasil dari pemrosesan, dapat 

berupa keluaran yang berguna (informasi, produk) atau keluaran yang 

tidak berguna (limbah). Pada sistem informasi, keluaran dapat berupa: 

informasi, saran, dan cetakan laporan. 

7. Pengolah (Process) 

Sistem memiliki bagian yang berperan dalam melakukan pengolahan yang 

akan merubah masukan (input) menjadi keluaran (output). Seperti pada 

sistem produksi, maka proses yang dilakukan adalah mengolah masukan 

yang berupa bahan baku menjadi keluaran berupa barang jadi. 
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8. Sasaran (Objectives) atau Tujuan (Goal) 

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Jika sistem tersebut 

tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan bermanfaat. 

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan 

sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.  

 Karakteristik suatu sistem dapat dilihat pada Gambar II.1: 

Sub

Sistem

Interface

boundary

boundary

INPUT PROSES OUTPUT

Sub

Sistem

Sub

Sistem

Sub

Sistem

boundary

Lingkungan Luar

 

Gambar II.1 Karakteristik Sistem  
Sumber: Jogiyanto, (2005) 

 

2.2.2 Klasifikasi Sistem 

 Sistem dapat diklasifikasikan menjadi beberapa sudut pandang diantaranya 

sebagai berikut (Jogiyanto, 2005): 

1. Sistem Abstrak (abstract system) dan Sistem Fisik (physical system) 

2. Sistem abstrak merupakan sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik (sistem teologia), sedangkan sistem fisik 

merupakan sistem yang ada secara fisik (sistem komputer, sistem 

akuntansi, sistem produksi, dll). 
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3. Sistem Alamiah (natural system) dan Sistem Buatan Manusia (human 

made system)  

4. Sistem alamiah merupakan sistem yang terjadi melalui proses alam. 

(sistem matahari, sistem luar angkasa, sistem reproduksi), sedangkan 

sistem buatan manusia merupakan sistem yang dirancang oleh manusia 

yang melibatkan interaksi manusia dengan mesin disebut human-machine 

system, seperti sistem informasi.  

5.  Sistem Tertentu (deterministic system) dan Sistem Tak Tentu 

(probabilistic system) 

6. Sistem tertentu (deterministic system) adalah sistem yang beroperasi 

dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi bagian-

bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluaran dari sistem 

dapat diramalkan seperti sistem komputer, sedangkan sistem tak tentu 

(probabilistic system) adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak 

dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

7.  Sistem Tertutup (close system) dan Sistem Terbuka (open system)  

8. Sistem tertutup (close system) merupakan sistem yang tidak berhubungan 

dan tidak terpengaruh dengan sistem luarnya. Sistem ini bekerja secara 

otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara 

teoritis sistem tersebut ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang 

benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara 

relatif tertutup, tidak benar-benar tertutup). Sedangkan sistem terbuka 

(open system) merupakan sistem yang berhubungan dan terpengaruh 

dengan lingkungan luarnya.  

9.  Sistem Sederhana dan Sistem Kompleks  

10. Sistem sederhana adalah sistem yang dapat dijabarkan sampai ke 

subsistem terkecilnya dan biasanya hanya berinteraksi dengan beberapa 

sistem saja. Sedangkan sistem kompleks adalah sistem dengan skala 

interaksi yang besar sehingga sangat sulit mengetahui kedetailan 

subsistemnya. 
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2.3 Konsep Dasar Informasi 

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 2005). 

 

2.3.1 Siklus Informasi 

Agar data menjadi lebih berarti dan berguna dalam bentuk informasi maka 

perlu diolah menjadi suatu model tertentu. Data yang telah diolah tersebut 

kemudian diterima oleh penerima, lalu penerima membuat suatu keputusan dan 

melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang 

akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input 

dan diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya sehingga membentuk 

suatu siklus. Siklus ini disebut dengan siklus informasi (information cycle) atau 

disebut pula siklus pengolahan data (processing cycles). Siklus informasi menurut 

Jogiyanto (2005) dapat dilihat pada Gambar II.2 

 

 

Proses

(Model)

Output

(Informasi)

Penerima

Keputusan

Tindakan

Hasil

Tindakan

Data Ditangkap

Input

(Data)

Dasar

Data

 

Gambar II.2 Siklus Informasi 
Sumber: Jogiyanto (2005) 
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2.3.2 Kualitas Informasi 

Kualitas informasi (quality of information) sangat dipengaruhi atau 

ditentukan oleh 3 hal yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timely 

basic) dan relevan (relevance) menurut Jogiyanto (2005) yang dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Akurat (accuracy)  

 Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias 

menyesatkan, dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Ketidakakuratan 

dapat terjadi karena sumber informasi (data) mengalami gangguan atau 

kesengajaan sehingga merusak atau merubah data-data asli tersebut. 

2. Tepat waktu (timely basic)  

 Informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan tidak boleh terlambat (usang). 

Hal itu disebabkan karena informasi digunakan sebagai  landasan dasar 

dalam pengambilan keputusan.  

3. Relevan (relevance) 

 Berarti informasi harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Relevansi 

informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.  

 

Gambar II.3 Kriteria Kualitas Informasi 
Sumber: Jogiyanto (2005) 

 

 

2.4 Konsep Dasar Sistem Informasi 

 Suatu sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
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bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2005). 

 

2.4.1 Pengertian Sistem Informasi 

 Sistem informasi adalah sistem sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, membantu dan  

mendukung kegiatan operasi, bersifat manajerial dari organisasi dan membantu 

mempermudah penyediaan laporan yang diperlukan (Sutabri, 2005). 

 

2.4.2 Komponen Sistem Informasi 

 Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing komponen yang 

dikemukakan oleh (Jogiyanto,2005): 

1. Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan 

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 

2. Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data 

dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang 

diinginkan. 

3. Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

4. Blok Teknologi 

Teknologi merupakan “kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi 

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 
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bagian utama, yaitu teknisi (brainware), perangkat lunak (software), dan 

perangkat keras (hardware). 

5. Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras 

komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data 

perlu disimpan di dalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi 

lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedimikian 

rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data 

yang baik juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis 

data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak 

paket yang disebut dengan DBMS (Database Management Systems). 

6. Blok Kendali 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya 

bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, 

kegagalan-kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, 

ketidakefisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian 

perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang 

dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi 

kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 

 

2.5 Konsep Dasar Persediaan 

Persediaan dapat diartikan sebagai barang-barang yang disimpan untuk 

digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. Persediaan terdiri 

dari persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi, dan persediaan 

barang jadi (Ristono, 2009). 

Menurut Herjanto (2007) persediaan adalah bahan atau barang yang 

disimpan yang akan digunakan dalam proses produksi atau perakitan, untuk dijual 

kembali atau untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat 

berupa bahan mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi ataupun 
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suku cadang. Bisa dikatakan tidak ada perusahaan yang beroperasi tanpa 

persediaan. 

  Menurut pendapat Hakim (2003), dalam sistem manufaktur, persediaan 

terdiri dari tiga bentuk sebagai berikut: 

1. Bahan baku, yaitu merupakan input awal dari proses transformasi menjadi 

 produk jadi. 

2. Barang setengah jadi, yaitu merupakan bentuk peralihan antara bahan baku 

 dengan produk setengah jadi. 

3. Barang jadi, yaitu merupakan hasil akhir proses transformasi yang siap 

 dipasarkan kepada konsumen. 

 

2.6   Definisi Material  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016), kata material adalah 

bahan yang akan dipakai untuk membuat barang lain yang digunakan untuk proses 

produksi. 

Material biasanya lebih mudah ditelusuri dalam suatu produk dan 

harganya relatif tinggi dibandingkan dengan bahan pembantu. Bahan pembantu 

(indirect material) merupakan bahan pelengkap yang melekat pada suatu produk. 

Bahan pembantu biasanya tidak mudah ditelusuri dan harganya relatif rendah 

dibandingkan dengan bahan baku (Nafarin, 2007). 

Material terbagi menjadi tiga bagian yaitu bahan mentah, bahan setengah 

jadi dan bahan jadi. 

1. Bahan mentah adalah bahan yang belum pernah mengalami proses 

pengolahan. 

2. Bahan setengah jadi 

Bahan setngah jadi adalah bahan yang sudah diolah tetapi belum menjadi 

produk akhir.  

3. Bahan jadi 

Bahan jadi adalah bahan yang siap dikonsumsi untuk memenuhi 

kebutuhan  
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2.7   Definisi Baterai Lithium 

Dewasa ini, hampir semua peralatan elektronik portable seperti telepon 

genggam, kamera, dan pemutar music menggunakan baterai Lithium. 

Dibandingkan dengan baterai-baterai sebelumnya, baterai Lithium lebih ringan 

dan kapasitas penyimpanan listriknya yang lebih tinggi. 

Baterai Lithium-ion  atau disingkat Li-ion adalah salah satu dari tipe 

baterai Rechargeable. Lithium-ion bergerak dari anoda (kutup positif) ke katoda 

(kutup negatif) saat digunakan. Lithium-ion akan melakukan pergerakan kembali 

dari katoda ke anoda, saat dilakukan proses charging. 

Penanaman baterai jenis ini mengikuti standar yang ditetapkan oleh IEC 

(International Electrotechnical Commission) yang terdiri dari gabungan huruf dan 

angka-angka, huruf mewakili bahan kimianya sedangkan angka mewakili ukuran 

baterai tersebut. Baterai Lithium digunakan dalam industri elektronik misalnya 

pada tipe CR2016 baterai jenis ini banyak digunkan pada jam tangan. Berikut 

penjelasan tipe dan contoh gambar baterai Lithium CR2016 : 

 C :  Merupakan material induk sebagai penghantar listrik 

 R : Round (bulat) merupakan bentuk fisik baterai 

 20 : Diameter dalam yaitu 20 mm 

 16 : Ketebalan baterai yaitu 1,6 mm   

 

 

         Gambar II.4 Contoh Gambar Baterai Lithium 
       Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 
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2.8 System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) adalah proses mengembangkan 

atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model 

dan metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem 

perangkat lunak sebelumnya berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah 

teruji baik (Rosa dan Shalahuddin, 2011). 

Tahapan-tahapan yang ada pada SDLC secara global adalah sebagai 

berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2011): 

1. Inisiasi (initiation) 

Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek perangkat 

lunak. 

2. Pengembangan Konsep Sistem (system concept development) 

Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen lingkup sistem, 

analisis manfaat biaya, manajemen rencana, dan pembelajaran kemudahan 

sistem. 

3. Perencanaan (planning) 

Mengembangkan rencana manajemen proyek dan dokumen perencanaan 

lainnya. Menyediakan dasar untuk mendapatkan sumber daya (resources) 

yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi. 

4. Analisis Kebutuhan (requirement analysis) 

Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) dan 

mengembangkan kebutuhan user. Membuat dokumen kebutuhan 

fungsional. 

5. Desain (design) 

Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah 

lengkap, dokumen desain sistem fokus pada bagaimana dapat memenuhi 

fungsi-fungsi yang dibutuhkan. 

6. Pengembangan (development) 

Mengkonversi desain ke sistem informasi yang lengkap termasuk 

bagaimana memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem yang 

dibutuhkan, membuat basis data dan mempersiapkan prosedur kasus 
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pengujian, mempersiapkan berkas atau file pengujian, pengkodean, 

pengkompilasian, memperbaiki dan membersihkan program serta 

peninjauan pengujian. 

7. Integrasi dan pengujian (integration and test) 

Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi 

kebutuhan yang dispesifikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional. 

Dengan diarahkan oleh staf penjamin kualitas (quality assurance) dan user 

sehingga menghasilkan laporan analisis pengujian. 

8. Implementasi (implementation) 

Termasuk pada persiapan implementasi, implementasi perangkat lunak 

pada lingkungan produksi (lingkungan pada user) dan menjalankan 

resolusi dari permasalahan yang teridentifikasi dari fase integrasi dan 

pengujian. 

9. Operasi dan pemeliharaan (operations dan maintenance) 

Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara sistem 

informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada user), termasuk 

implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan. 

10. Disposisi (disposition) 

Mendeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan sistem dan 

membangun data yang sebenarnya sesuai dengan aktifitas user. 

 

2.8.1 Model Prototype Secara Umum 

Model prototype dapat digunakan untuk menyambungkan ketidakpahaman 

pelanggan mengenai hal teknis yang memperjelas spesifikasi kebutuhan yang 

diinginkan pelanggan kepada pengembang perangkat lunak (Rosa dan 

Shalahuddin, 2011). 

Kelemahan model prototype adalah sebagai berikut (Rosa dan 

Shalahuddin, 2011): 

1. User dapat sering mengubah-ubah atau menambah spesifikasi kebutuhan 

karena menganggap aplikasi sudah dengan cepat dikembangkan, karena 

adanya iterasi ini dapat menyebabkan pengembang banyak mengalah 
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dengan user karena perubahan atau penambahan spesifikasi kebutuhan 

perangkat lunak. 

2. Pengembangan lebih sering mengambil kompromi dengan pelanggan 

untuk mendapatkan prototype dengan waktu yang cepat sehingga 

pengembang lebih sering melakukan segala cara (tanpa idealis) guna 

menghasilkan prototype untuk didemontrasikan. Hal ini dapat 

menyebabkna kualitas perangkat lunak yang kurang baik atau bahkan 

menyebabkan iteratif tanpa akhir. Ilustrasi model Prototype dapat dilihat 

pada gambar II.5 berikut: 

 

 

Gambar II.5 Ilustrasi Model Prototype 

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011) 

 

 

2.8.2 Evolutionary Prototyping 

Evolutionary prototype yaitu, prototype yang secara terus menerus 

dikembangkan hingga prototype tersebut memenuhi fungsi dan prosedur yang 

dibutuhkan oleh sistem. Pada pendekatan evolusioner, suatu prototype dibangun 

berdasarkan pada kebutuhan dan pemahaman secara umum. Prototype kemudian 

diubah dan dievolusikan dari pada dibuang. 
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Prototype yang dibuang biasanya digunakan dengan aspek sistem yang 

dimengerti secara luas dan dibangun atas kekuatan tahapan evolutionary prototype 

(McLeod, 2008). Evolutionary Prototype Model dapat dilihat pada Gambar II.6 

berikut. 

 

Analisis kebutuhan user

Membuat prototype

Menyesuaikan prototype 

dengan keinginan user

Menggunakan prototype

Sesuai

Tidak

 

 Gambar II.6 Evolutianary Prototype Mode 

Sumber: McLeod (2008) 

 

1. Analisis kebutuhan user, pengembang dan user atau pemilik sistem 

melakukan diskusi dimana user atau pemilik sistem menjelaskan kepada 

pengembang tentang kebutuhan sistem yang mereka inginkan. 

2. Membuat prototype, pengembang membuat prototype dari sistem yang 

telah dijelaskan oleh user atau pemilik sistem. 

3. Menyesuaikan prototype dengan keinginan user atau pemilik sistem, 

pengembang menanyakan kepada user atau pemilik sistem tentang 
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prototype yang sudah dibuat, apakah sesuai atau tidak dengan kebutuhan 

sistem. 

4. Menggunakan prototype, sistem ini mulai dikembangkan dengan prototype 

yang sudah dibuat. 

 

2.9 Flowchart 

 Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan 

urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchart menolong analis dan 

programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih 

kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam 

pengoperasian (Rosa dan Salahudin, 2011). 

 Tujuan membuat flowchart adalah menggambarkan suatu tahapan 

penyelesaian masalah, Secara sederhana, terurai, rapi dan jelas, Menggunakan 

simbol-simbol standar. 

 

2.9.1 Jenis-Jenis Flowchart 

Ada beberapa bagan alir (flowchart) yang bisa digunakan, antara lain 

(Jogiyanto, 2005): 

1. Flowchart sistem, merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja yang 

dikerjakan di dalam sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan 

dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. 

2. Flowchart dokumen, yaitu flowchart yang menunjukkan arus dari laporan 

dan formulir. 

3. Flowchart skematik, yaitu bagian yang menggambarkan prosedur di dalam 

sistem. Flowchart ini menggunakan gambar-gambar komputer dan 

perakatan lainnya dalam pembuatan flowchart dengan tujuan untuk 

memudahkan komunikasi kepada orang yang kurang paham dengan 

simbol-simbol flowchart. 

4. Flowchart program, yaitu bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-

langkah dari proses program dan  dibuat atas dasar flowchart sistem. 
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5. Flowchart proses, merupakan bagan alir yang banyak digunakan di teknik 

industri dan berguna bagi analis sistem untuk menggambarkan proses 

dalam suatu prosedur. 

Pada tabel II.1 berikut ini diuraikan simbol yang biasa digunakan dalam 

Flowchart: 

 

Tabel II.1 Simbol-Simbol Flowchart 

No. Simbol Nama Fungsi 

 

1. 

 

 

 

 

 

Terminal 

 

Awal dan akhir dari suatu proses. 

 

2. 

 

 

Proses Proses pengolahan data. 

 

3. 

 

 
Proses 

terdefinisi 

Permulaan sub program/proses 

menjalankan program. 

 

4. 

 

 

Garis akhir Arus dari suatu proses. 

 

5. 

 

 
Input/output 

data 

Mewakili data masukan atau 

keluaran. 

 

6. 

 

 
Kegiatan 

manual 

Menggambarkan operasi yang 

dilakukan secara manual. 

 

7. 

 

 

Keputusan 

Perbandingan pernyataan, 

penyeleksian data yang memberikan 

pilihan untuk langkah selanjutnya. 

Sumber: Jogiyanto (2005) 
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Tabel II.1 Simbol-Simbol Flowchart (Lanjutan) 

No. Simbol Nama Fungsi 

 

8. 

  

 

 

Dokumen 

rangkap 

Menggambarkan dokumen asli dan 

tembusannya. 

 

9. 

 

 

Display Menampilkan output. 

 

10. 

 

 

Arsip sementara 
Menunjukan tempat penyimpanan 

dokumen. 

 

11. 

  

 

 

Arsip permanen 

Menunjukan tempat penyimpanan 

dokumen secara permanen yang 

tidak akan diproses lagi. 

 

12. 

 

 

Drum magnetik 
Menunjukan input/ output 

menggunakan drum magnetik. 

 

13. 

 

 

Penghubung 

pada halaman 

yang sama 

Simbol penghubung yang 

memungkinkan aliran dokumen 

berhenti di suatu lokasi pada 

halaman tertentu dan kembali 

berjalan pada halaman yang sama 

 

14. 

 

 Penghubung 

pada halaman 

yang berbeda 

Untuk menggambarkan bagan alir 

dokumen suatu sistem diperlukan 

lebih dari satu halaman. 

Sumber: Jogiyanto (2005) 

 

2.10 Unified Modeling Language (UML) 

 Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa visual untuk 

pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan 

diagram dan teks-teks pendukung. UML mendefinisikan requirement, membuat 

analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasi objek. Pada UML 2.3 terdiri dari 13 macam diagram yang 
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dikelompokkan dalam 3 kategori. Pembagian kategori tersebut dapat dilihat pada 

Gambar II.7 (Rosa dan Shalahuddin, 2011) 

UML 2.3 Diagram

Structure Diagram Behavior Diagram Intraction Diagram

Class Diagram

Object Diagram

Component 
Diagram

Composite 
Structure Diagram

Package Diagram

Use Case Diagram

Activity Diagram

State Machine 
Diagram

Sequence Diagram

Communication 
Diagram

Timing Diagram

Interaction  
Overview Diagram

Deployment 
Diagram

Gambar II.7 Klasifikasi Diagram UML 
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2011) 

 

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (Rosa dan 

Shalahuddin, 2011): 

1. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan. 

2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi 

pada sebuah sistem. 

3. Interaction diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi 

antar subsistem pada suatu sistem. 
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2.10.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan permodelan untuk kelakuan (behaviour) 

sistem informasi yang akan dibuat. Use case diagram mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di 

dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-

fungsi itu (Rosa dan Shalahuddin, 2011). Berikut adalah simbol-simbol yang ada 

pada use case diagram yang terdapat pada tabel II.2: 

 

Tabel II.2 Simbol-simbol Use Case Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Actor 

Orang, proses atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat di luar sistem informasi itu 

sendiri. Walaupun simbol dari aktor adalah 

gambar orang, tapi aktor belum tentu 

merupakan orang, tapi biasanya dinyatakan 

menggunakan kata benda di awal frase 

nama aktor.  

 

 

 

Use Case 

Use case digambarkan sebagai lingkaran 

elips dengan nama use case dituliskan 

didalam elips tersebut.  

 

 

 

Association 

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpartisipasi pada use case atau use case 

memiliki interaksi dengan aktor.  

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin , 2011) 
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Tabel II.2 Simbol-simbol Use Case Diagram (lanjutan) 

Simbol Nama Keterangan 

 

 

 

Ekstensi/ 

Extend 

Relasi use case tambahan ke use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri walaupun tanpa use case 

tambahan itu.  

 

 

 

Include 

Relasi use case tambahan ke sebuah use 

case dimana use case yang ditambahkan 

memerlukan use case ini untuk menjalankan 

fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use 

case ini.  

 

 

 

Generalisasi 

Hubungan generalisasi dan spesifikasi 

(umum-khusus) antara dua buah use case 

dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang 

lebih umum dari yang lainnya.  

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin , 2011) 

 

2.10.2  Activity Diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran 

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis (Rosa dan Shalahuddin, 

2011).  

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada activity diagram yang 

terdapat pada Tabel II.3: 

 

Tabel II.3 Simbol-simbol Activity Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Status Awal Menunjukkan awal dari serangkaian aksi. 

 

Aktifitas Aktivitas yang dilakukan sistem, 

aktivitas biasanya diawali dengan kata 

kerja.  

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin , 2011) 
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Tabel II.3 Simbol-simbol Activity Diagram (lanjutan) 

Simbol Nama Keterangan 

 

Percabangan/decision Asosiasi percabangan dimana 

jika ada pilihan aktivitas lebih 

dari satu.  

 Penggabungan/join Asosiasi penggabungan 

dimana lebih dari satu 

aktivitas digabungkan menjadi 

satu.  

 

Status Akhir Status akhir yang dilakukan 

sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki status akhir.  

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin , 2011) 

 

2.10.3  Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima 

antar objek. (Rosa dan Shalahuddin, 2011). Berikut ini adalah komponen-

komponen dasar yang ada di dalam Sequence Diagram yang terdapat pada Tabel 

II.4: 

Tabel II.4 Simbol – simbol Sequence Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Aktor Menggambarkan actor yang 

memperoleh keuntungan dari 

sistem dan berada di luar subject. 

 

Subject Berpartisipasi dalam sequence 

dengan mengirim dan/atau 

menerima pesan 

 

Waktu aktif Menyatakan objek dalam 

keadaan aktif dan berinteraksi 

pesan.  

(Sumber: Dennis et al , 2005) 
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Tabel II.4 Simbol-simbol Sequence Diagram (lanjutan) 

Simbol Nama Keterangan 

 

Pesan tipe create Menyatakan suatu objek 

membuat objek lain, arah 

panah mengarah kepada objek 

yang dibuat.  

 

Object Destruction X ditempatkan pada akhir garis 

hidup objek untuk 

menunjukkan bahwa objek 

tersebut akan keluar dari 

eksistensi. 

 

Frame Menunjukkan konteks dari 

sequence diagram. 

(Sumber: Dennis et al, 2005) 

 

2.10.4  Class Diagram 

Diagram class atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari 

segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Rosa 

dan Shalahuddin, 2011). Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada class 

diagram yang terdapat pada tabel II.5: 

 

Tabel II.5 Simbol–simbol Class Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

nama_kelas

+Attribute

+Operation()

 

Kelas Kelas pada struktur sistem  

+attribute : menggambarkan 

atribut yang dimiliki class.  

+Operation() : menunjukkan 

suatu tindakan yang dapat 

dilakukan oleh class.  

nama_interface  

Antarmuka Sama dengan konsep interface 

dalam pemograman 

berorientasi objek.  

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011) 
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Tabel II.5 Simbol–simbol Class Diagram (Lanjutan) 

 Assosiasi 

 

Relasi antarkelas dengan 

makna umum, asosiasi 

biasanya juga disertai dengan 

multiplicity.  

 

Assosiasi berarah Relasi antar kelas dengan 

makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain, 

asosiasi biasanya juga disertai 

dengan multiplicity. 

 

Generelasisasi Relasi antar kelas dengan 

makna. 

 

Kebergantungan 
Kebergantungan antar kelas. 

 

Agregasi Relasi antar kelas dengan 

makna semua bagian (whole-

part). 

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011) 

 

2.10.5  Component Diagram 

Diagram komponen atau component diagram dibuat untuk menunjukkan 

organisasi atau ketergantungan di antara kumpulan komponen dalam sebuah 

sistem. Diagram komponen fokus pada komponen sistem yang dibutuhkan dan 

ada di dalam sistem (Rosa dan Shalahuddin, 2011). Berikut adalah simbol-simbol 

yang ada pada component diagram yang terdapat pada Tabel II.6: 

 

Tabel II.6 Simbol–simbol Component Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

Package1

 

Package Merupakan sebuah kumpulan 

dari satu atau lebih komponen. 

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011) 
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Tabel II.6 Simbol–simbol Component Diagram (Lanjutan) 

ComponentInstance1

 

Component Komponen Sistem. 

 

Kebergantungan Kebergantungan antar 

komponen, arah panah 

mengarah pada komponen 

yang dipakai.  

nama_interface

 

Antarmuka Sama dengan konsep interface 

pada pemograman berorientasi 

objek, yaitu sebagai antarmuka 

komponen agar tidak 

mengakses langsung 

komponen.  

 Link Relasi antar komponen. 

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011) 

 

2.10.6  Deployment Diagram 

Diagram deployment atau deployment diagram menunjukkan konfigurasi 

komponen dalam proses eksekusi aplikasi (Rosa dan Shalahuddin, 2011). Berikut 

adalah simbol-simbol yang ada pada deployment diagram yang terdapat pada 

Tabel II.7: 

 Tabel II.7 Simbol–simbol Deployment Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

Package1

 

Package Merupakan sebuah kumpulan 

dari satu atau lebih komponen. 

 Dependence Hubungan pada suatu elemen 

mandiri (independent) akan 

mempengaruhi elemen yang 

bergantung padanya elemen 

yang tidak mandiri 

(independent). 

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011) 
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Tabel II.7 Simbol-simbol Deployment Diagram (Lanjutan) 

Node1

 

Node Perangkat keras dan perangkat 

lunak. 

 Link Relasi antar objek 

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011) 

 

2.11  Kamus Data 

Menurut Jogiyanto (2005), kamus data (data dictionary) adalah katalog 

fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem 

informasi. Dengan menggunakan kamus data diharapkan, analisis sistem dapat 

mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap. Kamus data 

dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun 

pada tahap perancangan sistem.  

Menurut Jogiyanto (2005) kamus data dalam tahap analisis digunakan 

sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data 

yang mengalir di sistem. Pada tahap perancangan, kamus data digunakan untuk 

merancang input, merancang laporan-laporan, dan database. 

Kamus data (data dictionary) dipergunakan untuk memperjelas aliran data 

yang digambarkan pada DFD. Kamus data adalah kumpulan daftar elemen data 

yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan (input) dan 

keluaran (output) dapat dipahami secara umum (memiliki standar cara penulisan). 

Kamus data pada DFD nanti harus dapat dipetakan dengan hasil perancangan 

basis data yang dilakukan sebelumnya (Rosa dan Shalahuddin, 2011). 

 

2.12 Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) 

Hierarchy plus Input-Proses-Output (HIPO) merupakan metodologi yang 

dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO sebenarnya adalah alat 

dokumentasi program. Tetapi sekarang, HIPO juga banyak digunakan sebagai alat 

disain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan system (Jogiyanto, 

2005). 
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HIPO berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul di dalam sistem 

digambarkan oleh fungsi utamanya. Sama seperti penggambaran levelisasi pada 

DFD fungsi-fungsi utama digambarkan lebih dahulu, kemudian fungsi-fungsi 

utama tersebut dibagi ke dalam tingkatan yang lebih rendah. Pada HIPO dapat 

dilihat perpindahan input ke dalam output. Tujuan HIPO antara lain (Jogiyanto, 

2005): 

1. Untuk memberikan struktur yang memungkinkan fungsi suatu sistem dapat 

dimengerti. 

2. Untuk menguraikan fungsi-fungsi yang akan dikerjakan oleh suatu 

program, bukan untuk mengkhususkan pernyataan program yang dipakai 

untuk melaksanakan fungsi-fungsi tersebut. 

3. Untuk memberikan deskripsi visual dari input yang akan dipakai serta 

output yang akan dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap 

tingkat diagram. 

4. Tujuan HIPO yang paling penting adalah untuk menghasilkan output yang 

benar dan dapat memenuhi kebutuhan user. 

Menurut Jogiyanto (2005) fungsi-fungsi dari sistem digambarkan oleh 

HIPO dalam tiga tingkatan. Untuk masing-masing tingkatan digambarkan dalam 

bentuk diagram tersendiri. Dengan demikian HIPO menggunakan tiga macam 

diagram untuk masing-masing tingkatannya, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Visual table of contents (VTOC) 

Visual table of contents menggambarkan hubungan fungsi-fungsi di sistem 

secara berjenjang. Visual table of contents menggambarkan seluruh 

program HIPO baik rinci maupun ringkasan yang terstruktur. Pada 

diagram ini nama dan nomor dari program HIPO diidentifikasikan. 

Struktur paket diagram dan hubungan fungsi juga diidentifikasikan dalam 

bentuk hirarki. Keterangan masing-masing fungsi diberikan pada bagian 

penjelasan yang diikutsertakan dalam diagram ini. Visual table of contents 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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0.0

1.0

2.2.2

2.1

2.0

2.2

2.2.1

3.0

 

Gambar II.8 Visual Table Of Content 
Sumber: Jogiyanto (2005) 

 

2. Overview Diagram 

Overview Diagram menunjukkan secara garis besar hubungan dari input, 

proses dan output. Bagian input menunjukkan item-item data yang akan 

digunakan oleh bagian proses. Bagian proses berisi sejumlah langkah-

langkah yang menggambarkan kerja dari fungsi. Bagian output berisi 

dengan item-item data yang dihasilkan atau dimodifikasi oleh langkah-

langkah proses. Overview diagram ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

LABEL INFORMASI

INPUT PROSES OUTPUT

 

Gambar II.9 Overview Diagram 
(Sumber: Jogiyanto, 2005) 
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3. Detail Diagram 

Detail Diagram merupakan diagram tingkatan yang paling rendah di 

diagram HIPO. Diagram ini berisi elemen-elemen dasar dari paket yang 

menggambarkan secara rinci kerja dari fungsi. 

 

2.13 PHP 

PHP:Hypertext Preprocessor (PHP) diciptakan pertama kali oleh Rasmus 

Lerdoff pada musim gugur tahun 1994. Awalnya, PHP digunakan pada website-

nya untuk mencatat siapa saja yang berkunjungan dan melihat biodatanya. Versi 

pertama yang di-release tersedia pada awal tahun 1995, dikenal sebagai tool 

Personal Home Page, yang terdiri atas engine parser yang sangat sederhana yang 

hanya mengerti beberapa makro khusus dan sejumlah utilitas yang sering 

digunakan pada halaman-halaman web, seperti buku tamu, counter pengunjung, 

dan lainnya (Sidik, 2004). 

Menurut Anhar (2010) PHP singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor 

yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source. PHP 

merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server 

side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang digunakan untuk 

membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berati halaman yang akan 

ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client. Mekanisme ini 

menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang terbaru atau up to date. 

Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script tersebut dijalankan. 

Menurut Anhar (2010) beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman 

lain adalah sebagai berikut: 

1. Kesederhanaan bahasa pemrograman PHP membuat user menjadi mudah 

mempelajari PHP. Selain itu, PHP memiliki banyak fungsi built-in untuk 

menangani kebutuhan standar pembuatan aplikasi web. Dengan adanya 

fungsi tersebut, maka prosese pembelajaran PHP dalam pengembangan 

aplikasi akan jauh lebih mudah karena semua telah tersedia. 
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2. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari 

mulai apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif 

mudah. 

3. PHP dilengkapi dengan support langsung ke berbagai macam database 

yang populer, misal: Oracle, PostgreSQL, MySQL, dan lain-lain. 

4. Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah 

karena memiliki referensi yang banyak. 

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin 

seperti Linux, Unix, Macintosh, dan Windows serta dapat dijalankan 

secara runtime melalui console dan dapat menjalankan perintah-perintah 

sistem. 

 

2.14 MySQL 

Menurut Anhar (2010) MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem 

manajemen basis data (DBMS) dari sekian banyak DBMS seperti Oracle, 

MSSQL, Postgre SQL, dan lain-lain. MySQL merupakan DBMS yang 

multithread, multi-user yang bersifat gratis di bawah GNU General Public 

Licence (GPL). 

Menurut Anhar (2010) MySQL memiliki beberapa kelebihan antara lain: 

1. Portabilitas 

MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti 

Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih 

banyak lagi. 

2. Open Source  

MySQL didistribusikan secara open source, dibawah lisensi GPL sehingga 

dapat digunakan secara cuma-cuma. 

3. Multi User  

MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan 

tanpa mengalami masalah atau konflik. 

4. Performance Tuning  
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MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam menangani query 

sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per 

satuan waktu. 

5. Jenis Kolom 

MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti signed atau 

unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-lain. 

6. Perintah dan Fungsi 

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung 

perintah select dan where dalam perintah (query). 

7. Kemanan 

MySQL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, 

nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail 

serta sandi terenkripsi. 

8. Konektivitas 

MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol 

TCP/IP, Unix socket (UNIX), atau Named Pipes (NT). 

9. Lokalisasi 

MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan 

menggunakan lebih dari dua puluh bahasa. Meskipun demikian, bahasa 

Indonesia belum termasuk di dalamnya. 

10. Antar Muka 

MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi dan 

bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application 

Programming Interface). 

11. Klien dan Peralatan 

MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan (tools) yang dapat 

digunakan untuk administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang 

ada disertakan petunjuk online. 

Pada MySQL masing-masing jenis data memiliki kegunaan dan 

keterangan yang mendukung dalam pemilihan tipe data yang akan dipakai dalam 
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merancang tabel. Berikut ini beberapa jenis data pada MySQL yang dapat dilihat 

pada tabel berikut ini (Kadir, 2008): 

 

Tabel II.8 Jenis Data pada MySQL 

Jenis Data Ukuran Keterangan 

 

CHAR 

 

 

      M 

Menampung maksimal M karakter (kombinasi huruf, 

angka, dan simbol-simbol). Jumlah memori yang 

dibutuhkan selalu M byte. M terbesar adalah 255. 

VARCHAR 

 

M 

Karakter yang disimpan maksimal M karakter. Jumlah 

memori yang dibutuhkan  tergantung  jumlah karakter. 

M bisa mencapai 65535. 

DATE  Menyatakan tanggal. 

TIME  Menyatakan waktu (jam:menit:detik). 

TINYINT 1 byte Bilangan antara -128 sampai dengan +127. 

SMALLINT 2 byte Bilangan antara -32768 sampai dengan +32768. 

INT 
 Bilangan antara -2147683647 sampai dengan 

+2147683647. 

FLOAT  Bilangan pecahan. 

DOUBLE  Bilangan pecahan dengan presisi tinggi. 

 

BOOL 

 

   1 byte 

Untuk menampung nilai TRUE (benar) dan FALSE 

(salah). Identik dengan TINYINT. 

ENUM 
 Menyatakan suatu tipe yang nilainya tertentu 

(disebutkan dalam pendefinisian). 

TEXT  Menyimpan teks yang ukurannya sangat penting. 

BLOB 
 Untuk menyimpan data biner (misalnya gambar atau 

suara). 

(Sumber: Abdul Kadir, 2008) 

 

2.15 XAMPP 

 XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan 

website berbasis PHP dan menggunakan pengolahan data MySQL di komputer 

lokal. XAMPP merupakan paket PHP yang berbasis open source yang 
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dikembangkan oleh sebuah komunitas open source. XAMPP berperan sebagai 

web server pada komputer (Nugroho, 2008). 

Bagian yang terpenting dari XAMPP adalah sebagai berikut (Nugroho, 

2008): 

1. htdoc adalah folder tempat meletakan berkas-berkas yang akan dijalankan 

seperti berkas PHP, HTML, dan skrip lain. 

2. phpMyAdmin merupakan bagian unntuk mengelola basis data MySQl yang 

ada di komputer. Untuk membukanya, buka browser lalu ketikan alamat 

http://localhost/phpMyAdmin, maka muncul halaman phpMyAdmin. 

3. Kontrol Panel yang berfungsi untuk mengelola layanan (service) XAMPP, 

Seperti menghentikan (stop) layanan, ataupun memulai (start). 

 

2.16 Macromedia Dreamweaver 8.0 

Macromedia Dreamweaver 8.0, atau biasa disebut Dreamweaver 8 adalah 

sebuah perangkat lunak aplikasi untuk mendesain atau membuat halaman web. 

Dengan menggunakan Dreamweaver 8, untuk membuat sebuah halaman web 

tidak perlu lagi mengetik kode-kode HTML atau kode-kode lainnya secara 

manual. Selain HTML, Dreamweaver 8 juga mendukung Cascading Style Sheet 

(CSS), JavaScript, PHP, ASP dan bahasa pemrograman lainnya untuk membuat 

web. Dreamweaver 8 adalah versi terbaru dari keluarga Dreamweaver (Nugroho, 

2008).  

 

 

 

http://localhost/phpMyAdmin
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1 Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian 

dilaksanakan atau cara yang ditempuh sehubungan dengan penelitian yang 

dilakukan, yang memiliki langkah-langkah sistematis. Metodologi penelitian juga 

dikenal sebagai metode ilmiah dalam mencari, mengembangkan dan menguji 

suatu kebenaran pengetahuan. 

Untuk menghasilkan penelitian Tugas Akhir yang lebih lengkap 

diperlukan adanya suatu metode dalam penelitian tersebut yang telah dipersiapkan 

sesuai dengan masalah yang akan dibahas. Pada metodologi penelitian ini juga 

dibahas mengenai jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 

pengembangan sistem. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua 

jenis, yaitu: 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh melalui pengamatan langsung di Divisi Lithium 

Departemen Warehouse terhadap sistem yang sedang berjalan dan 

wawancara dengan pegawai sebagai sumber informasinya. Dalam 

penelitian ini data tersebut berupa data yang terkait dalam proses 

persediaan bahan baku baterai Lithium. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung melalui media perantara, kepustakaan, buku-buku, internet 

dan referensi. Dalam penelitian ini data tersebut berupa data umum 
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perusahaan, profil perusahaan dan struktur organisasi perusahaan serta 

teori-teori, pemrograman PHP dan database MySQL. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan sebuah sarana yang menampung dan 

mengumpulkan data-data dari berbagai sumber dan bentuk yang akan digunakan 

dalam keperluan menganalisis sistem untuk perancangan sistem usulan. 

Sumber data atau informasi penelitian ini berdasarkan kepada jenis data 

yang diperlukan. Data yang diperoleh dari responden secara langsung yang 

dikumpulkan melalui survei lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan 

data. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data di antaranya: 

1. Observasi 

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan 

langsung proses persediaan material di Departemen Warehouse Divisi 

Lithium pada PT Panasonic Gobel Energy Indonesia secara langsung 

terhadap proses bisnis dalam perusahaan serta dokumen yang terlibat 

dalam proses bisnis. Kemudian dilakukan pencatatan informasi terhadap 

objek-objek yang dianggap perlu. 

2. Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui tanya jawab 

secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian. 

Pihak yang diwawancarai adalah seluruh karyawan yang terlibat di 

Departemen Warehouse divisi Lithium. 

3. Studi Kepustakaan 

Studi Kepustakaan yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan 

pencarian referensi yang berkaitan dengan material, pemodelan sistem, 

perancangan basis data, pemrograman PHP dan database MySQL dari 

berbagai referensi, baik itu referensi elektronik yang didapat dari internet 

maupun referensi dari buku teks. Referensi yang diperoleh, kemudian 

dikaji sebagai dasar penulis dalam menyelesaikan penelitian. 
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3.4 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem adalah menyusun suatu sistem yang baru 

untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki 

sistem yang telah berjalan (Arikunto, 2006). Dalam pengembangan sistem ini 

digunakan metode evolutionary prototype. Alasan digunakannya metode 

evolutionary prototype karena dalam kegiatannya metode ini akan terus menerus 

diperbaiki sampai semua kriteria sistem yang baru terpenuhi. 

Tahapan-tahapan dalam evolutionary prototype adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasikan kebutuhan pengguna. Pengembang mewawancarai  

Supervisor Departemen Warehouse Divisi Lithium, dan pihak lain yang 

terlibat dalam proses bisnis diantaranya bagian produksi dan staff 

Warehouse untuk mendapatkan ide mengenai apa yang diminta dari 

sistem. 

2. Membuat satu Prototype. Pengembang membuat prototype dari sistem 

yang telah dijelaskan oleh Supervisor Departemen Warehosue Divisi 

Lithium sebagai calon pengguna. 

3. Menentukan apakah prototype dapat diterima. Pengembang 

mendemonstrasikan prototype kepada pengguna apakah telah memberikan 

hasil yang memuaskan. Jika ya, langkah 4 akan diambil; jika tidak, 

prototype direvisi dengan mengulang kembali langkah 1, 2, dan 3 dengan 

pemahaman yang lebih baik mengenai kebutuhan pengguna. 

4. Menggunakan Prototype 

Prototype yang sudah dikembangkan sesuai dengan kebutuhan user, dan 

diintsall untuk digunakan oleh user.  

 

3.5 Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka pemecahan masalah akan menggambarkan langkah-langkah 

penelitian yang akan dilakukan. Penjelasan langkah-langkah atau tahapan dalam 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
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1. Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan yang dilakukan yaitu dengan membaca buku literatur, 

penelitian terdahulu, artikel dari internet serta sumber-sumber lain dalam 

lingkup perkuliahan maupun di luar lingkup perkuliahan yang 

berhubungan dengan judul dan permasalahan Tugas Akhir. Studi 

pendahuluan ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui suatu gambaran 

yang jelas mengenai kondisi dan situasi departemen Warehouse Divisi 

Lithium pada saat ini, serta untuk mengetahui masalah yang sedang 

dihadapi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam studi pendahuluan yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi adalah dengan cara observasi dan 

melakukan wawancara terhadap pihak-pihak terkait yang berada di 

departemen Warehouse Divisi Lithium. 

2. Identifikasi Masalah 

Tahap berikutnya adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini ditelusuri 

mengenai sistem  pada kegiatan persediaan material yang sedang berjalan 

pada PT Panasonic Gobel Energy serta permasalahan yang terjadi pada 

sistem yang telah ada. Masalah yang ditemui yaitu belum adanya 

penerapan aplikasi khusus yang memiliki basis data sehingga kegiatan 

persediaan dilakukan dengan sistem pencatatan secara tertulis 

menggunakan dokumen yang kemudian diinput ke Microsoft Excel. 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari tugas akhir ini adalah mempermudah proses update 

stok persediaan material dalam basis data dengan merancang dan 

membangun sistem informasi untuk memudahkan pengolahan dan 

pembuatan laporan stok material, sehingga tahapan dalam proses 

persediaan material menjadi lebih singkat dan menghasilkan informasi 

bermanfaat dalam kegiatan persediaan bahan baku pada Departemen 

Warehouse Divisi Lithium. 

4. Batasan masalah  

Batasan masalah dilakukan agar penelitian yang dilakukan lebih fokus dan 

lebih terarah. Dalam hal ini, penelitian hanya dibataskan pada data-data 
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yang terkait dengan proses persediaan material dari mulai material masuk 

sampai keluar di Departemen Warehouse khususnya baterai tipe CR 2016. 

5. Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

Identifikasi kebutuhan pengguna merupakan langkah lanjutan dari 

pengolahan data.  

Cara yang ditempuh untuk mendapatkan data kebutuhan pengguna adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, metode yang digunakan yaitu dengan 

metode wawancara, dan observasi (pengamatan). Metode 

wawancara dilakukan dengan kegiatan tanya jawab kepada pekera 

serta supervisor, pertanyaan yang diajukan seputar kegiatan 

persediaan material. Pengamatan dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

1) Mempelajari dokumen perusahaan, seperti profil 

perusahaan dan bagan struktur organisasi. 

2) Mempelajari sistem pengolahan data persediaan yang 

sedang berjalan pada perusahaan, termasuk mempelajari 

dokumen yang terkait dengan proses persediaan. 

b. Pengolahan Data 

Data yang telah didapatkan kemudian diolah untuk menganalisis 

sistem yang sedang berjalan guna mengetahui kekurangan yang 

terdapat pada sistem tersebut untuk dijadikan bahan pertimbangan 

dalam merancang dan membuat aplikasi persediaan yang sesuai 

dengan kebutuhan user. Hasil pengolahan data akan 

didokumentasikan kedalam flowchart dan UML. 

6. Analisis dan perancangan sistem 

Analisis dan perancangan sistem yang digunakan pada penelitian ini 

adalah hasil analisis dan perancangan berorientasi objek (Object Oriented 

Analysis and Design, OOAD), dengan menggunakan tools Unified 
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Modelling Language (UML) diantaranya Use Case, Class Diagram, 

Sequence Diagram, Activity Diagram, dll. 

7. Pembuatan Prototype 

Tahap ini adalah tahapan kedua dari metode prototype evolutionary 

dengan merancang prototype yang sesuai dengan kebutuhan pengguna 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Perancangan sistem dengan menggunakan Use Case, Activity 

Diagram, Sequence Diagram. 

b. Perancangan basis data menggunakan Class Diagram dan Kamus 

Data. 

c. Perancangan program dengan menggunakan HIPO, Flowchart 

Program dan Perancangan Antar Muka. 

d. Pembuatan Prototype dengan menggunakan PHP 5.5.38 dan MySQL 

10.1.16. 

8. Menentukan apakah  prototype dapat diterima 

Pengembang mendemonstrasikan prototype kepada pengguna untuk 

mengetahui apakah telah memberikan hasil yang memuaskan. Jika belum, 

maka akan dilakukan pengumpulan data dan menganalisis data kembali 

untuk menggali apa yang dibutuhkan oleh pengguna sistem, dan 

melakukan perancangan ulang sistem. 

9. Menggunakan prototype 

Mempersiapkan hardware yang digunakan yaitu PC, printer dan software 

yang mendukung yaitu PHP 5.5.38, MySQL 10.1.16 serta web server. 

10. Kesimpulan dan Saran 

Mengambil kesimpulan dari hasil analisis sistem berjalan, sistem 

diusulkan dan aplikasi yang dirancang serta memberikan saran yang 

bersifat membangun kepada PT Panasonic Gobel Energy Indonesia dan 

kepada pengembang selanjutnya. 

Berikut adalah flowchart kerangka penelitian untuk menyelesaikan 

masalah dalam Tugas Akhir ini pada gambar III.1: 
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Mulai

Studi Pendahuluan

- Observasi di Departemen 

  Warehouse Divisi Lithium

- Wawancara dengan Pihak-pihak    

  terkait

- Studi Kepustakaan

Identifikasi Masalah

- Proses pengecekan persediaan 

  material yang masih memakan 

  waktu karena belum adanya 

  aplikasi khusus yang memiliki 

  basis data untuk menyimpan data 

  persediaan material yang 

  dapat dilihat setiap saat dan tidak 

  harus melakukan pengecekan di 

  Gudang terlebih dahulu. 

- Pengolahan data dan pembuatan 

  laporan stok material yang 

  kurang efektif karena masih 

  dilakukan pencatatan secara 

  tertulis dengan menggunakan   

  dokumen lalu diinput 

  kedalam Microsoft Excel.

Analisis Kebutuhan User

Pengumpulan Data

- Observasi

- Wawancara

- Data dari perusahaan

Pengolahan Data

- Pengolahan data produksi yang sedang berjalan 

  dengan menggunakan flowchart dan UML

Membuat sebuah Prototype

1. Analisis dan Perancangan sistem

   - Perancangan sistem dengan menggunakan Use 

     Case, Activity Digram, Sequence Diagram.

   - Perancangan basis data dengan menggunakan 

     Class Diagram dan Kamus Data.

   - Perancangan program dengan menggunakan 

     HIPO, Flowchart Program dan Perancangan 

     Antar Muka.

2. Pembuatan Prototype dengan menggunakan 

   - PHP 5.5.38 dan MySQL 10.1.16.

Apakah Prototype 

Diterima?

Menggunakan Prototype

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Tidak

Ya

Tujuan Penelitian

- Mempermudah proses

  update stok persediaan material 

  jadi lebih singkat dan 

  menghasilkan informasi 

  bermanfaat dalam kegiatan 

  persediaan material pada 

  Departemen Warehouse PT 

  Panasonic Gobel Energy 

  Indonesia.  

- Merancang dan membangun 

  sistem informasi untuk 

  memudahkan pengolahan dan 

  pembuatan laporan stok material 

  pada Departemen 

  Warehouse PT Panasonic Gobel 

  Energy Indonesia.

Batasan Masalah

- Penelitian dilakukan di Divisi 

  Lithium pada Departemen  

  Warehouse PT Panasonic Gobel 

  Energy Indonesia, Cibitung.

- Penelitian hanya mencakup 

  mengenai proses dari material 

  masuk sampai keluar pada 

  Departemen Warehouse Divisi 

  Lithium khususnya baterai tipe   

  CR 2016. Sedangkan pada bagian 

  Purchasing pembelian bahan 

  baku tidak dibahas.

 

Gambar III.1 Kerangka Penelitian 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

  

4.1 Sejarah Perusahaan 

PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (PT. PECGI) adalah salah satu 

perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang pembuatan baterai (battery), 

senter (flash  light), serta komponen-komponen yang mendukung produk tersebut. 

PT PECGI pada mulanya bernama PT Pabrik Diesel & Traktor atau PT Padi 

Traktor yang berdiri pada tanggal 11 Juli 1962 di Jalan Raya Jakarta-Bogor Km 

29 Gandaria Pekayon, Jakarta Timur. Pendiri dari perusahaan ini adalah Bapak 

Drs. H. Thayeb Mohammad Gobel. 

Adapun tujuan utama dari didirikannya PT Padi Traktor adalah untuk 

menghasilkan produk yang mendukung bidang pertanian untuk meningkatkan 

taraf hidup petani dengan mekanisme pertanian modern. Pada perkembangan 

selanjutnya, dilakukan kerjasama antara PT Padi Traktor dengan Matsushita 

Electric Industrial Co. Ltd. (MEI) Jepang berupa persetujuan bantuan teknik pada 

bulan November 1971 yang ditandatangani oleh Bapak Drs. H. Thayeb 

Mohammad Gobel dan Mr. Takahashi. Produk pertama yang dihasilkan adalah 

batu baterai kering merk National yang dipasarkan pada bulan Mei 1972.  

PT Padi Traktor dirubah menjadi PT Matsushita Gobel Battery Industry 

(PT. MGBI) dengan bidang produksi baterai kering jenis manganese dan senter 

pada 23 januari 1987. Penandatanganan akte pendirian PT. MGBI dilakukan oleh 

Bapak Rachmat Gobel sebagai pemilik PT Padi Traktor dan Mr. Hajime Kinoshita 

mewakili Matsushita Electric Industrial Co. Ltd. (MEI) dan Matsushita Battery 

Industrial Co. Ltd. (MBI) Jepang, yang disaksikan oleh notaris R. Soebagjo 

Ronoatmojo, SH, bertempat di kantor pusat PT  National Gobel, Jalan Dewi 

Sartika Cawang II, Jakarta Timur. 
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Pada tanggal 1 Maret 1999, divisi di PT. MGBI bertambah lagi dengan 

bergabungnya Divisi Lithium (Baterai Lithium Coin). Pada awalnya, Divisi 

Lithium merupakan bagian dari PT Panasonic Battery of Indonesia (PT PBI) yang 

berdiri pada tanggal 5 September 1996. Dengan demikian, PT Matsushita Gobel 

Battery Industry (PT MGBI)  penghasil produk  baterai kering managanese 

(Manganese Dry Battery), baterai koin litium (Lithium Coin Battery), dan senter 

(Flash Light) dengan struktur saham yaitu Matsushita Electric Industrial Co. Ltd. 

35 %, Matsushita Battery Industrial Co. Ltd. 60 %, Gobel International 

Corporation 5 %.  

Pada tanggal 1 April 2005 PT MGBI berubah nama menjadi PT  

Panasonic Gobel Battery Indonesia (PGBI) dengan struktur pemegang saham MEI 

Co. Ltd. Japan 95 % dan Gobel International Corporation 5 %. Pada tanggal 1 

Oktober 2008 telah dilakukan perubahan nama kembali dari PT PGBI menjadi 

PT. PECGI (Panasonic Gobel Energy Indonesia). 

 

4.2 Profil Perusahaan 

Profil singkat PT Panasonic Gobel Energy Indonesia sebagai berikut: 

Nama Perusahaan : PT Panasonic Gobel Energy Indonesia 

Status Perusahaan : Perseroan Terbatas 

Pendiri   : Drs. H. Thayeb Mohammad Gobel 

Tanggal Pendirian : 11 Juli 1962 (dengan nama PT Pabrik Diesel & Traktor) 

Alamat   : 1. Kantor Pusat 

Jl. Dewi Sartika No. 14 (Cawang II) 

Jakarta 13630, Indonesia 

Telp. 021 8015710/Fax. 021 8015715 

2. Pabrik Produksi 

Jl. Teuku Umar Km. 44 Telaga Asih 

Cikarang Barat, Bekasi 17520, Indonesia 

Telp. 021 88324681/Fax. 021 88325033 

3. Customer Care Center 

Jl. Dewi Sartika No. 14 (Cawang II) 
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Jakarta 13630, Indonesia 

Telp. 0804 111 1111/Fax. 021 8011118 

Alamat website : http://www.panasonic.com 

 

Gambar IV.1 Ilustrasi Gedung PT Panasonic Gobel Energy Indonesia 
Sumber: PT Panasonic Gobel Indonesia (2016) 

 

4.3 Logo Perusahaan 

Logo Panasonic sendiri memberi ketegasan dan pesan langsung kepada 

konsumen dengan tulisan brand berwarna biru yang memiliki arti memberikan 

kesan komunikasi, peruntungan yang baik, kepercayaan, loyalitas, kepandaian, 

panutan dan persahabatan. Warna biru juga dapat menampilkan kekuatan dan 

teknologi, sedangkan tagline yan berwarna abu memiliki makna keamanan, 

kepandaian, tenang dan serius. 

Berikut merupakan logo PT Panasonic Gobel Energy Indonesia: 

 

Gambar IV.2 Logo PT Panasonic Gobel Energy Indonesia 
Sumber: PT Panasonic Gobel energy Indonesia (2016) 

 

http://www.panasonic.com/
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4.4 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi Perusahaan PT. PECGI adalah: 

Menjadi perusahaan yang diakui secara global, berorientasi kepada 

pelanggan, ramah lingkungan serta peduli terhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

Misi Perusahaan PT PECGI adalah: 

1. Menerapkan sistem manajemen mutu, lingkungan, keselamatan, dan 

kesehatan kerja secara konsisten. 

2. Mengembangkan kemampuan,  pengetahuan dan keahlian seluruh level 

karyawan guna meningkatkan produktivitas kerja. 

3. Mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku untuk produk, aktivitas, 

lingkungan serta keselamatan dan kesehatan kerja. 

4. Menciptakan tempat kerja yang aman dan sehat, serta mencegah 

pencemaran lingkungan akibat aktivitas dan produk. 

5. Melakukan upaya perbaikan terus menerus dalam rangka peningkatan 

kinerja mutu, lingkungan serta keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

4.5 Struktur Organisasi Perusahaan 

Setiap bentuk badan usaha, untuk melaksanakan suatu maksud dan 

tujuannya harus ada organisasinya yang dapat membantu melaksakan kegiatan 

perusahaan. Kejelasan kedudukan sesorang dalam struktur organisasi sebenarnya 

mempermudah dalam melakukan koordinasi maupun hubungan karena adanya 

keterkaitan penyelesaian suatu fungsi yang dipercayakan kepada seseorang. 

Kejelasan uraian tugas dalam struktur organisasi sangat membantu pihak 

pemimpin untuk melakukan pengawasan dan pengendalian, dan bagi bawahan 

akan dapat berkonsenterasi dalam melaksanakan suatu pekerjaan karena uraiannya 

yang jelas. Dalam rangka pelaksanaan tugas dan tanggung jawab maka 

dibutuhkan struktur, sehingga jalur penyelesaian pekerjaan akan semakin efektif . 

Gambar IV.3 berikut merupakan struktur organisasi Departemen Warehouse :  
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Packing

ROMI
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WAWAN
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AdminWH2

RIPAH
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Ket :

Staff WH 1     > Staff Warehouse (Control Material)

Staff WH 2     > Staff Warehouse (Chemical Material)

Staff WH 3     > Staff Warehouse (Cheker Material)

Expire Mat     > Expire Material

 

Gambar IV.3 Struktur Organisasi Warehouse – Lithium Battery Division 
Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 

 

 Berikut adalah uraian tugas dari masing-masing jabatan yang tercantum 

pada struktur organisasi Bagian Warehouse Divisi Lithium : 

1. Kepala Seksi (K.Sie) 

a. Bertanggung jawab atas segala kondisi dan situasi yang ada di 

Warehouse dalam mengkoordinasi kegiatan mulai dari mengendalikan 

kedatangan material dan peyimpanannya pada tempat yang tepat. 

b. Memastikan semua material telah diterima sesuai dengan surat jalan. 

c. Memastikan pengiriman material dari gudang kepada Bagian Produksi 

ataupun bagian lainnya sesuai dengan kebutuhan produksi. 

d. Menjaga Warehouse sesuai standar. 

e. Mengatur siklus pada Warehouse sesuai dengan metode First In First 

Out. 

f. Memastikan semua catatan inventory material sama dengan aktual. 

2. Group Chief 

a. Berkoordinasi dengan bagian operasional 

b. Bertanggung jawab atas segala kondisi dan situasi yang ada di 

Warehouse. 

c. Memastikan semua kinerja staf  Warehouse sesuai dengan tugas yang 

telah diberikan. 
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3. Leader 

a. Memberikan arahan terhadap staff operasional mulai dari penerimaan, 

pemeriksaan, pemyimpanan sampai pengiriman material sesuai dengan 

alur dan proses yang telah ditentukan. 

b. Berkoordinasi dengan semua bagian untuk untuk mencapai sistem 

Warehouse yang baik. 

4. Staf Warehouse 

a. Berkoordinasi dengan bagian operasional. 

b. Memantau stok material serta melaporkannya kepada atasan. 

c. Menganalisis dan membandingkan stok material pada sistem dengan 

aktual. 

d. Memastikan seluruh data stok material akurat dan up to date. 

e. Mengirim material yang telah diperiksa dan diberi label ke line 

produksi terkait. 

5. Packing 

a. Mengemas dan menyusun serta menyimpan material sesuai dengan 

prosedur yang diterapkan yaitu first in firs out. 

b. Berkoordinasi dengan Staf Warehouse untuk memastikan tidak adanya 

material yang belum diperiksa. 

6. Expire Material 

a. Memantau stok material yang kadaluarsa dan kritis, serta 

melaporkannya kepada atasan.  

b. Memastikan seluruh data stok material akurat dan up to date. 

7. Admin Warehouse 

a. Melakukan input material ke sistem secara aktual dan up to date. 

b. Memeriksa dan membuat laporan data material yang digunakan,  

tersimpan dan dikembalikan akhir bulan secara aktual. 

 

4.6 Produk baterai Lithium PT Panasonic Gobel Energy Indonesia 

Baterai kering jenis coin banyak diminati masyarakat karena dilihat dari 

segi dimensinya yang kecil serta praktis dalam pemakaiannya. Baterai lithium 
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banyak digunakan dalam industry elektronik, misalnya untuk tipe CR 2016 

digunakan pada jam tangan, CR 2025 untuk kalkulator.  

Sedangkan untuk tipe CR2032 digunakan untuk perangkat komputer, 

kamera ataupun digunakan  untuk remote mobil. Lithium coin division 

memproduksi berbagai jenis baterai Lithium dengan sasaran pasar ekspor. 

Klasifikasi baterai Lithium berdasarkan ukurannya sebagai berikut: 

1. Baterai Lithium CR2016 

 C : Carbon, merupakan material induk sebagai penghantar lsitrik. 

 R : Round (bulat) merupakan bentuk fisik baterai. 

 20 : Diameter dalam mm. 

 16 : Adalah ketebalan dari baterai yaitu 1,6 mm. 

2. Baterai Lithium CR2025 

 C : Carbon, merupakan material induk sebagai penghantar lsitrik. 

 R : Round (bulat) merupakan bentuk fisik baterai. 

 20 : Diameter dalam mm. 

 25 : Adalah ketebalan dari baterai yaitu 2,5 mm. 

3. Baterai Lithium CR2032 

 C : Carbon, merupakan material induk sebagai penghantar lsitrik. 

 R : Round (bulat) merupakan bentuk fisik baterai. 

 20 : Diameter dalam mm. 

 32 : Adalah ketebalan dari baterai yaitu 3,2 mm. 

 Berikut contoh gambar baterai Lithium yang diproduksi PT Panasonic Gobel 

Energy Indonesia : 

 

Gambar IV.4 Contoh Gambar Baterai Lithium 
Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 
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4.7 Dokumen yang Terlibat dalam Persediaan Material 

 Dalam persediaan material tentunya membutuhkan dokumen yang 

berperan penting pada setiap prosesnya yaitu sebagai berikut : 

1. Surat Jalan  

2. Warehouse Report 

3. Kartu Stok 

4. Nota Permintaan Material 

5. Dokumen Purchase Request (PR) 

6. Dokumen Purchase Order (PO) 

 

4.7.1 Surat Jalan 

Pada gambar surat jalan di bawah dapat dilihat beberapa keterangan yang 

dapat dijelaskan kegunaannya. Surat tersebut dibuat oleh supplier yang ditunjukan 

kepada PT Panasonic Gobel Energy Indonesia. Nama barang disini untuk 

menyantumkan nama material yang dikirim dari supplier beserta kode jenis 

baterai, ukuran diambil dari dimensi box, Qty unit merupakan kuantitas atau 

jumlah dari material yang dipesan dari supplier. Berikut merupakan surat jalan 

yang dikirimkan supplier kepada Staf Warehouse: 

 

Gambar IV.5 Surat Jalan 
Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 
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4.7.2 Warehouse Report 

Warehouse Report adalah bentuk laporan yang dibuat PT Panasonic 

terhadap supplier untuk melaporkan ketidaksesuaian terhadap material yang 

dikirim, berisikan nama material, kode item, quantity dan status material.  

 

Gambar IV.6 Warehouse Report 
Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 

 

4.7.3 Kartu Stok 

Dokumen ini digunakan sebagai laporan harian  stok material yang masuk 

maupun keluar. Dalam kartu stok dapat dilihat beberapa keterangan yang 

menunjukkan angka mulai dari tanggal, material yang masuk, material yang 

keluar dan sisa material yang ada pada Departemen Warehouse. Kartu stok 

menjadi penting sebagai dokumentasi persediaan yang menjadikan pekerja atau 

karyawan dapat memonitor setiap material yang terdapat di Departemen 

Warehouse.  

Berikut contoh gambar kartu stok dapat dilihat pada gambar IV.7 di bawah 

ini : 
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 Gambar IV.7 Kartu Stok 

Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 

 

 

4.7.4 Nota Permintaan Material 

Dokumen ini merupakan dokumen untuk menuliskan permintaan material 

yang akan diproduksi. Nota permintaan material ini digunakan oleh bagian 

produksi untuk mencatat permintaan material yang dibutuhkan kepada 

Departemen Warehouse. Proses permintaan material pada Departemen Warehouse  

ini tergolong masih manual. Dalam dokumen tersebut terdapat data Nama 

Material. Nama Material disini untuk menyantumkan nama material, Quantity 

berati banyak atau jumlah material berdasarkan kemasan, lalu jenis material 

meliputi material Domestik dan Import. 

Berikut ini adalah contoh gambar nota permintaan material dapat dilihat 

pada gambar IV.8 : 
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Gambar IV.8 Nota Permintaan Material 
  Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 

 

4.7.5 Purchase Request (PR) 

 Purchase Request (PR) adalah permohonan persetujuan untuk pembelian 

barang atau yang diajukan kepada Departemen Purchasing. Berikut ini adalah 

contoh gambar nota permintaan material dapat dilihat pada gambar IV.9 : 

 

Gambar IV.9 Purchase Request 
  Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 

 

4.7.6 Purchase Order (PO) 

Dokumen ini dibuat untuk melakukan pembelian terhadap supllier. 

Pembelian material dilakukan oleh Departemen Purchasing berdasarkan Purchase 

Request atau permintaan material dari Departemen Warehouse.  
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Berikut ini adalah contoh gambar nota permintaan material dapat dilihat 

pada gambar IV.10 : 

 

Gambar IV.10 Purchase Order 
  Sumber: PT Panasonic Gobel Energy Indonesia (2016) 

 

4.8 Flowmap Sistem Informasi Persediaan Material yang Berjalan 

Pada PT Panasonic Gobel Energi Indonesia material untuk proses 

pembuatan baterai lithium  dan dikirim dari dalam dan luar negri. Material yang 

akan diolah di bagian produksi berasal dari vendor, yang berbentuk batangan dan 

cairan kimia yang kemudian dilebur menjadi salah satu komponen pada baterai. 

Berikut adalah penjelasan mengenai prosedur proses persediaan material: 

1. Tahap awal adalah bagian produksi membuat nota permintaan material 

untuk meminta material yang akan digunakan untuk produksi. Nota 

permintaan material tersebut diserahkan ke Warehouse. 
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2. Proses selanjutnya Warehouse memeriksa ketersediaan material yang 

diminta produksi dan dilakukan pencatatan material keluar. Apabila 

tersedia material tersebut akan dikirim ke line produksi terkait, jika ada 

material yang tidak tersedia atau tidak mencukupi maka Warehouse akan 

membuatakan Purchase Request (PR) untuk diserahkan kepada 

Purchasing. 

3. Departemen Purchasing kemudian menerima Purchase Request dari 

Warehouse. Departemen Purchasing melakukan pembelian material 

kepada supplier terkait dengan membuatkan Purchase Order. Untuk 

proses pembelian. 

4. Berdasarkan proses yang berjalan pada PT Panasonic Gobel Energy 

Indonesia Supplier membawa material sesuai purchase order  beserta surat 

jalan kemudian diserahkan kepada  Warehouse. 

5. Proses selanjutnya Warehouse memeriksa kesesuaian material berdasarkan 

surat jalan  pemesanan material  atau purchase order dibuat oleh 

purchasing berdasarkan rencana produksi yang dibuat oleh PPIC dan stok 

persediaan material.  

6. Selanjutnya Warehouse menerima surat jalan tersebut kemudian 

memeriksa material sesuai prosedur yang berlaku. 

7. Warehouse memeriksa material tersebut apakah material sesuai surat jalan 

apa tidak. Jika tidak sesuai maka Warehouse membuat laporan 

ketidaksesuaian material Warehouse Report. 

8. Jika material sesuai maka Warehouse menyimpan material tersebut sesuai 

dengan tempat yang tersedia. 

9. Proses terakhir dilakukan pencatatan kartu stok kembali terhadap material 

yang baru masuk. 

Berikut merupakan flowmap persediaan material Departemen Warehouse 

di PT Panasonic Gobel Energy Indonesia :  
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Gambar IV.11 Flowmap Persediaan Material 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 
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4.9 Use Case Diagram yang sedang Berjalan  

Penggambaran sistem informasi persediaan material dengan menggunakan 

Use Case diagram bertujuan untuk menggambarkan fungsionalitas dari sebuah 

sistem yang merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem itu 

sendiri. Sistem informasi persediaan material memiliki keterkaitan antar aktor 

baik dalam bagian tersebut maupun dengan aktor di luar bagian tersebut, 

diantaranya Supplier, Warehouse, Produksi, Sect Chief. Berikut gambar use case 

berjalan persediaan material Departemen Warehouse dapat dilihat pada gambar 

IV.14 di bawah ini: 

 

Produksi

Mengirim Material 

dan Surat Jalan
Supplier

Warehouse

Memeriksa Kesesuaian Material

<<include>>

Membuat Warehouse Report

Pencatatan Kartu Stok Masuk

Membuat Nota 

Permintaan Material

Mengirim Material

Pencatatan Kartu Stok Keluar

Menyimpan Material

<<include>>

Menerima Material

<<include>>

Purchasing

Mengecek Ketersediaan 

Material
<<include>>

<<include>>

Membuat PO

Membuat PR

<<include>>

Menerima PR

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Mencetak PO

<<include>>

Mencetak Warehouse Report

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

  Gambar IV.12 Use Case Diagram Persediaan Material 
Sumber: Pengolahan  Data (2016) 

 

Deskripsi dari Use Case Diagram sistem persediaan  material diatas adalah 

sebagai berikut: 
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1. Definisi Aktor  

Pendefinisian aktor pada use case diagram sistem informasi persediaan 

material dapat dilihat pada Tabel IV.1 berikut: 

Tabel IV.1 Definisi Aktor 

No. Aktor Deskripsi 

1. Supplier Pihak yang bertugas untuk mengirimkan material yang 

telah dipesan atau dibeli sesuai pesanan yang telah 

disepakati. 

2. Produksi Bagian yang melakukan kegiatan produksi dengan 

rencana produksi yang telah dibuat. Bagian ini 

melakukan pemesanan material ke Departemen 

Warehouse untuk melakukan Produksi.  

3. Warehouse Pihak yang bertanggung jawab dalam proses penerimaan, 

penyimpanan, pendistribusian material yang dikirim oleh 

Supplier. 

 4. Purchasing  Pihak yang melakukan pembelian material dan 

berhubungan langsung dengan supplier. 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

2. Definisi Use Case 

Definisi Use Case pada use case diagram pada sistem persediaan material 

baterai Lithium yang berjalan pada Departemen Warehouse Divisi Lithium dapat 

dilihat pada tabel IV.2 berikut: 

 

Tabel IV.2 Deskripsi Use Case Membuat Nota Permintaan Material 

Nama Use Case Membuat Nota Permintaan Material 

Deskripsi Use 

Case  

Use Case ini menggambarkan proses pendistribusian Material 

yang dilakukan dengan cara bagian Produksi membuat 

permintaan material dengan menuliskan material apa saja yang 

dibutuhkan untuk produksi pada nota permintaan material.  

Aktor  Produksi 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 
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Tabel IV.2 Deskripsi Use Case Membuat Nota Permintaan Material (Lanjutan) 

Relationship Include: - 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Memeriksa material yang dibutuhkan 

2. Menuliskan permintaan material pada nota permintaan 

material 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.3 Deskripsi Use Case Mengecek Ketersediaan Material 

Nama Use Case Mengecek Ketersediaan Material  

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses pengecekan ketersediaan  

material yang dilakukan oleh Warehouse  

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: -  

Extend: - Membuat Nota Permintaan Material 

Normal Flow 

Events: 

1. Warehouse menerima nota permintaan material dari 

produksi. 

2. Warehouse memeriksa ketersediaan material sesuai nota 

permintaan material. 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.4 Deskripsi Use Case Mengirim  Material 

Nama Use Case Mengirim Material 

Deskripsi Use 

Case  

Use Case ini menggambarkan pengiriman material yang diminta 

bagian produksi sesuai permintaan yang tercantum dalam nota 

permintaan material 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Mengecek ketersediaan material 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Memeriksa material yang diminta 

2. Menyiapkan material sesuai permintaan 

3. Mengirim material kepada line produksi terkait 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 
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Tabel IV.5 Deskripsi Use Case Menerima  Material 

Nama Use Case Menerima Material 

Deskripsi Use 

Case  

Use Case ini menggambarkan bahwa material telah diterima oleh 

bagian produksi 

Aktor  Produksi 

Relationship Include: - Mengirim material 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Menerima material 

2. Memeriksa material sesuai permintaan produksi 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.6 Deskripsi Use Case Pencatatan Kartu Stok Keluar 

Nama Use Case Pencatatan Kartu Stok Keluar 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses Pencatatan Kartu Stok 

material  oleh Warehouse untuk mengetahui jumlah material 

yang masuk dan keluar yang menjadi laporan harian Warehouse 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Menerima material 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Warehouse memeriksa material yang keluar kemudian  

mencatat material kedalam kartu stok keluar 

2. Mencatat berdasarkan tanggal dan jenis material. 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.7 Deskripsi Use Case Membuat PR 

Nama Use Case Membuat PR  

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses membuat purchase request 

oleh Warehouse untuk diserahkan kepada purchasing dibuat jika 

material tidak mencukupi. 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Mengecek ketersediaan material 

Extend: - 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 



 

63 

 

Tabel IV.7 Deskripsi Use Case Membuat PR (Lanjutan) 

Normal Flow 

Events: 

1. Warehouse memeriksa ketersediaan material  

2. Membuat purchase request  

3. Menyerahkan purchase request ke purchasing 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.8 Deskripsi Use Case Menerima PR 

Nama Use Case Menerima PR  

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses penerimaan purchase 

request dari Warehouse 

Aktor  Purchasing 

Relationship Include: - Membuat PR 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Purchasing  menerima  purchase request dari Warehouse 

2. Memeriksa purchase request 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.9 Deskripsi Use Case Membuat PO 

Nama Use Case Menerima PO 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses pembuatan purchase order 

Aktor  Purchasing 

Relationship Include: - Menerima PR 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Purchasing  menerima  purchase request dari Warehouse 

2. Memeriksa purchase request 

3. Purchasing membuat purchase order untuk supplier 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.10 Deskripsi Use Case Mencetak PO 

Nama Use Case Mencetak PO 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses mencetak purchase order 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 
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Tabel IV.10 Deskripsi Use Case Mencetak PO (Lanjutan) 

Aktor  Purchasing 

Relationship Include: - Membuat PO 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Purchasing membuat purchase order untuk supplier 

2. Mencetak PO untuk dikirimkan kepada supplier 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

Tabel IV.11  Deskripsi Use Case Mengirim Material dan Surat Jalan 

Nama Use Case Mengirim Material dan Surat Jalan 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan  pengiriman material dan surat 

jalan ke Departemen Warehouse. 

Aktor  Supplier 

Relationship Include:- Mencetak PO 

Extend:- 

Normal Flow 

Events: 

1. Menyiapkan material dan surat jalan. 

2. Mengirimkan material dan surat jalan kepada Warehouse.  

Sumber: Pengolahan Data, (2016) 

 

Tabel IV.12  Deskripsi Use Case Memeriksa Kesesuaian Material 

Nama Use Case Memeriksa Kesesuaian Material 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan  pemeriksaan kualitas material 

apakah material tersebut sesuai pemesanan baik dari jumlahnya, 

bagus atau rusak bentuk fisiknya sesuai yang tertera pada surat 

jalan. 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Mengirim material dan surat jalan 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Warehouse memeriksa material yang dikirimkan oleh 

Supplier. 

2. Memeriksa berdasarkan surat jalan 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 
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Tabel IV.13  Deskripsi Use Case membuat Warehouse Report 

Nama Use Case Membuat Warehouse Report 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses dimana Warehouse 

membuat report jika ada ketidaksesuaian material yang dikirim 

oleh Supplier terkait.  

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Memeriksa kesesuaian material 

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Membuat report terhadap material yang tidak sesuai 

2. Memeriksa kondisi material. 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.14 Deskripsi Use Case Menyimpan Material 

Nama Use Case Menyimpan Material  

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses penyimpanan material yang 

dilakukan oleh Warehouse setelah memeriksa material.  

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Memeriksa kesesuaian material 

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Warehouse menerima material yang telah diperiksa sesuai 

prosedur dan memeriksa sesuai prosedur. 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 

 

Tabel IV.15 Deskripsi Use Case Pencatatan Kartu Stok Masuk 

Nama Use Case Pencatatan Kartu Stok Masuk 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses Pencatatan Kartu Stok 

material  oleh Warehouse  

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Menyimpan Material 

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. Warehouse memeriksa material yang masuk kemudian  

mencatat material kedalam kartu stok masuk 

2. Mencatat berdasarkan tanggal dan jenis material. 

Sumber: Pengolahan Data (2016) 
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Identifikasi Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis sistem, dibutuhkan 

perancangan sistem informasi persediaan material baterai Lithium sebagai sarana 

untuk memberikan informasi dalam mengolah data persediaan dan memudahkan 

pembuatan laporan. 

Untuk mengurangi tingkat kesalahan dalam penginputan sehingga tahapan 

persediaan material menjadi lebih singkat dan menghasilkan informasi yang 

bermanfaat untuk kegiatan persediaan  material baterai Lithium Bagian Warehouse. 

 

Tabel V.1 Kebutuhan Sistem Informasi Persediaan material 

Kebutuhan Sistem 

Project Name  Sistem Informasi Persediaan Material  

Business Need 1. Terbentuknya sebuah sistem yang membantu proses   

persediaan material baterai Lithium 

2. Terbentuknya sebuah sistem yang mempercepat proses 

pembuatan laporan. 

3. Mengurangi kesalahan dan meningkatkan kemanan pada 

sistem informasi persediaan material. 

Business Requirement Memberikan sistem informasi persediaan material yang 

dapat membantu proses persediaan material. 

Business Value Memudahkan dalam pembuatan laporan persediaan material 

sehingga menjadi lebih informatif dan mudah dimengerti. 

Special Issues or 

Constrains 

Pembuatan sistem dilakukan kurang lebih tiga bulan 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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5.2 Analisis Sistem Usulan  

Tahap ini adalah tahap kedua pada metodologi prototype evolusioner yaitu 

membuat prototipe berupa prototipe sistem setelah sebelumnya melakukan tahap 

mengidentifikasi kebutuhan. Pada analisis sistem dilakukan perancangan proses 

yang bertujuan untuk menghasilkan perancangan sistem informasi persediaan 

komponen yang terkomputerisasi dengan baik. 

Tahapan yang dilakukan dalam proses perancangan sistem informasi 

persediaan material yaitu pembuatan bagan alir sistem (flowchart system) untuk 

mendokumentasikan arus pekerjaan dari sistem. Dalam pengembangan sistem 

informasi persediaan material baterai Lithium PT Panasonic Gobel Energy, ada 

empat tahapan yang digunakan yaitu: 

1. Pembuatan model sistem berbasis objek dengan Unified Modeling Language 

(UML) menggunakan use case diagram, activity diagram dan sequence 

diagram. 

2. Pembuatan model data dengan class diagram dan kamus data. 

3. Perancangan program yang diusulkan dengan tahapan sebagai berikut: 

Pembuatan HIPO (Hierarchy plus Input-Proses-Output) untuk merancang 

fungsi dari modul-modul sistem, flowchart program dan perancangan antarmuka 

program dengan Ms.Visio. 

4. Pengembangan sistem informasi persediaan material dengan PHP 5.5.38 dan 

MYSQL 10.1.16 

 

5.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan suatu tahapan dalam melakukan 

pengembangan dari sistem lama maupun merancang sistem baru. Dalam merancang 

suatu sistem, digunakan pemodelan untuk memberikan gambaran mengenai sistem 

usulan yang akan dirancang. Pemodelan sendiri merupakan gambaran dari realita 

yang dituangkan dalam bentuk pemetaan, sehingga kegagalan atau resiko yang 

mungkin terjadi dalam merancang sebuah sistem dapat diminimalisir. 
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5.3.1 Flowmap Sistem Informasi Persediaan Material yang Diusulkan 

Flowmap mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 

aktor dengan aplikasi yang akan dibuat. Flowmap ini memiliki empat aktor 

yaitu Produksi, Warehouse, Purchasing, dan Supplier. Adapun penjelasan 

aliran proses sistem informasi perencanaan produksi yang akan diusulkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap awal adalah bagian produksi mengelola nota permintaan material 

untuk meminta material yang akan digunakan untuk produksi ke dalam 

database.  

2. Proses selanjutnya Departemen Warehouse melihat material yang 

diminta produksi apabila tersedia material tersebut Departemen 

Warehouse mengelola material keluar ke dalam database. Material 

yang tidak tersedia atau tidak mencukupi kemudian dibuatkan Purchase 

Request  (PR) dan diinput kedalam database agar bisa dibuatkan 

Purchase Order oleh Purchasing. 

3. Departemen Purchasing kemudian membuat Purchase Order 

berdasarkan Purchase Request  dari Departemen Warehouse. 

Departemen Purchasing mencetak Purchase Order pembelian material 

untuk diserahkan kepada supplier. 

4. Berdasarkan proses yang berjalan pada PT Panasonic Gobel Energy 

Indonesia Supplier membawa material sesuai purchase order  beserta 

surat jalan kemudian diserahkan kepada  Departemen Warehouse. 

5. Proses selanjutnya Warehouse memeriksa kesesuaian material 

berdasarkan surat jalan  pemesanan material  atau purchase order 

dibuat oleh purchasing. 

6. Departemen Warehouse mengelola material kedalam database 

berdasarkan data material yang masuk jika sesuai dengan kriteria. 

7. Material yang tidak sesuai akan dibuatkan Warehouse Report  oleh 

Departemen Warehouse kemudian dikelola kedalam database, 

Warehouse Report tersebut dicetak dan disimpan sebagai arsip 

Departemen Warehouse. 
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8. Departemen Warehouse kemudian melihat update stok berdasarkan 

material yang masuk dan keluar untuk mengontrol persediaan didalam 

Departemen Warehouse. 

Berikut flowmap sistem informasi persediaan material yang  diusulkan pada 

Departemen Warehouse Divisi Lithium PT Panasonic Gobel Energy Indonesia : 

Flowmap Persediaan Material

Warehouse PurchasingProduksi Supplier

Mulai

Selesai

Mengirim 

Material 

dan Surat 

Jalan

Surat jalan

Material Sesuai 

Surat Jalan?
Ya

Tidak

Apakah Material 

Tersedia?

Mengelola PR

Tidak

PO

PO

PO

Ya

Mengelola Nota 

Permintaan 

Material

Database

Mengelola 

Material Keluar

Mengelola PO

Mencetak PO

Database

Material Keluar

Database

PR

Mengelola 

Material Masuk

Database

Material 

Masuk

Surat jalan

Warehouse 

Report

Mengelola 

Warehouse 

Report

Cetak 

Waewhouse 

report

Database

Update Stok

Material 

Masuk

 
Gambar V.1 Flowmap Sistem Informasi Persediaan  Material Usulan 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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5.3.2 Use Case Diagram yang Diusulkan 

Use case diagram digunakan untuk menjelaskan interaksi antara actor 

dengan sistem informasi usulan yang akan dibuat. Use case diagram ini memiliki 

3 (tiga) aktor yaitu Produksi, Warehouse, Purchasing. Berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan, maka use case diagram sistem informasi persediaan material yang 

diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.2 sebagai berikut: 

Produksi

Purchasing

Warehouse

<<include>>

Mengelola Warehouse Report

Mengelola Material Masuk

Mengelola Nota Permintaan 

Material

Mengelola PR

Mengelola Material Keluar

Mengelola Data Master

Mengelola Data 

Material

Mengelola Data User

Mengelola Data 

Supplier

Login

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Mengelola PO

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

Mencetak PO

<<include>>

Mencetak Warehouse Report

<<include>>

View Material

<<include>>

<<include>>

Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Usulan 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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Berikut adalah skenario use case diagram sistem  informasi persediaan 

material yang diusulkan: 

1. Skenario Use Case Diagram Login User 

Tabel V.2  Deskripsi Use Case Login User 

Nama Use Case Login User 

Deskripsi Use 

Case  

Sistem ini memungkinkan aktor mengakses sistem informasi 

persediaan material. 

Aktor  Warehouse, Produksi, Purchasing 

Relationship Include: -  

Extend: - 

Normal Flow 

Events: 

1. User membuka menu login.  

2. Sistem merespon dengan menampilkan halaman untuk user 

melakukan login. 

3. Aktor memasukan nama user dan password 

4. Sistem mengecek ke basis data, apakah nama user dan 

password benar. 

5. Jika nama user dan password benar, maka muncul  tampilan 

menu utama. 

6. Jika nama user dan password salah (tidak valid), maka 

muncul message “nama user dan password salah” pada Form 

Login.    

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

2. Skenario Use Case Diagram Mengelola Data Master 

Tabel V.3  Deskripsi Use Case Mengelola Data Master 

Nama Use Case Mengelola Data Master 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan  proses pengolahan data Master 

yang terdiri dari tipe baterai, customer dan material, yaitu 

menambah data Master, mengubah data Master, mencari data 

Master dan menghapus data Master. 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: Login  

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 
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Tabel V.3  Deskripsi Use Case Mengelola Data Master (Lanjutan) 

Normal Flow 

Events: 

1. Warehouse masuk ke tampilan menu utama sistem. 

2. Warehouse memilih menu user. 

3. Warehouse melakukan proses tambah, ubah, cari, dan hapus 

data user pada basis data. 

  

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

3. Skenario Use Case Diagram Mengelola Nota Permintaan Material 

Tabel V.4  Deskripsi Use Case Mengelola Nota Permintaan Material 

Nama Use Case Mengelola Nota Permintaan Material 

Deskripsi Use 

Case  

Use Case ini menggambarkan proses pendistribusian Material 

yang dilakukan dengan cara bagian Produksi membuat permintaan 

material dengan menuliskan material apa saja yang dibutuhkan 

untuk produksi pada nota permintaan material. 

Aktor  Produksi 

Relationship Include: - login  

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memilih menu pengelolaan Nota Permintaan Material  

3. Aktor menyimpan data dan dapat melakukan proses tambah, 

ubah  dan hapus data tersebut. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

4. Skenario Use Case Diagram View Material 

Tabel V.5  Deskripsi Use Case View Material 

Nama Use Case View Material 

Deskripsi Use 

Case  

Use Case ini menggambarkan proses view material berdasarkan 

nota permintaan material dari produksi. 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - login, Mengelola Nota Permintaan Material 

Extend: -  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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Tabel V.5  Deskripsi Use Case View Material (Lanjutan) 

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memilih menu pengelolaan Material  

3. Aktor menyimpan data dan dapat melakukan proses view data 

tersebut. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

5. Skenario Use Case Diagram Mengelola Material Keluar 

Tabel V.6  Deskripsi Use Case Mengelola Material Keluar 

Nama Use 

Case 

Mengelola Material Keluar 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses pengelolaan data material 

keluar. 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Login  

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memilih menu material keluar 

3. Aktor menyimpan data dan dapat melakukan tambah, update 

data pada basis data. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

6. Skenario Use Case Diagram MengelolaPurchase request (PR) 

Tabel V.7  Deskripsi Use Case Mengelola Purchase request (PR) 

Nama Use Case Mengelola Purchase request (PR) 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses mengelola purchase request 

(PR) 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Login, Mengelola material keluar 

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memilih menu membuat purchase request 

3. Aktor menyimpan data dan dapat melakukan tambah, 

update data pada basis data. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 
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7. Skenario Use Case Diagram Mengelola Purchase Order (PO) 

Tabel V.8 Deskripsi Use Case Mengelola Purchase Order(PO) 

Nama Use Case Mengelola Purchase Order(PO) 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses mengelola purchase order 

(PO) 

Aktor  Purchasing 

Relationship Include: - Login, Mengelola PR 

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memilih menu membuat purchase order 

3. Aktor menyimpan data dan dapat melakukan tambah, update 

data pada basis data. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

8. Skenario Use Case Diagram Mencetak Purchase Order (PO) 

Tabel V.9 Deskripsi Use Case Mencetak Purchase Order(PO) 

Nama Use Case Mencetak Purchase Order(PO) 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses Warehouse mencetak 

purchase order (PO) 

Aktor  Purchasing 

Relationship Include: - Membuat PO 

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memilih menu purchase order 

3. Aktor memlihi sub menu PO 

4. Pilih data yang akan di-print 

5. Klik print 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

9. Skenario Use Case Diagram Mengelola Material Masuk 

Tabel V.10  Deskripsi Use Case Mengelola Material Masuk 

Nama Use Case Mengelola Material Masuk 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan pengelolaan data material masuk. 
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Tabel V.10  Deskripsi Use Case Mengelola Material Masuk (Lanjutan) 

Nama Use Case Mengelola Material Masuk 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses pengelolaan data material 

masuk. 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - login 

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memilih menu material masuk 

3. Aktor menyimpan data dan dapat melakukan tambah dan 

ubah data pada basis data. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

10. Skenario Use Case Diagram Mengelola Warehouse Report 

Tabel V.11  Deskripsi Use Case MengelolaWarehouse Report 

Nama Use Case MengelolaWarehouse Report 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan  proses pengelolaan Warehouse 

Report . 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Login  

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memlih menu Warehouse Report 

3. Aktor menyimpan dan melakukan proses tambah, ubah data 

Warehouse Report pada basis data. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

11. Skenario Use Case Diagram Mencetak Warehouse Report 

Tabel V.12 Deskripsi Use Case Mencetak Warehouse Report 

Nama Use Case Mencetak Warehouse Report 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan proses Warehouse mencetak 

Warehouse Report 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 
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Tabel V.12 Deskripsi Use Case Mencetak Warehouse Report (Lanjutan) 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: - Mengelola Warehouse Report 

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memilih menu Warehouse Report 

3. Aktor memlihi sub menu Warehouse Report 

4. Pilih data yang akan di-print 

5. Klik print 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

12. Skenario Use Case Diagram Mengelola Data Material 

Tabel V.13  Deskripsi Use Case Mengelola Data Material 

Nama Use Case Mengelola Data Material 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan  proses pengelolaan data Material 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: -  

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memlih menu Data Master, kemudian user memilih 

data master material 

3. Aktor menyimpan dan melakukan proses tambah, ubah dan 

hapus data tersebut. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

13. Skenario Use Case Diagram Mengelola Data Supplier 

Tabel V.14  Deskripsi Use Case Mengelola Data Supplier 

Nama Use Case Mengelola Data Supplier 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan  proses pengelolaan data Supplier 

Aktor  Warehouse 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 
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Tabel V.14  Deskripsi Use Case Mengelola Data Supplier (Lanjutan) 

Relationship Include: -  

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memlih menu Data Master, kemudian user memilih 

data master Supplier 

3. Aktor menyimpan dan melakukan proses tambah, ubah dan 

hapus data tersebut. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

14. Skenario Use Case Diagram Mengelola Data User 

Tabel V.15  Deskripsi Use Case Mengelola Data User 

Nama Use Case Mengelola Data User 

Deskripsi Use 

Case  

Use case ini menggambarkan  proses pengelolaan data User 

Aktor  Warehouse 

Relationship Include: -  

Extend: -  

Normal Flow 

Events: 

1. Aktor masuk ke dalam sistem 

2. Aktor memlih menu Data Master, kemudian user memilih 

data master material 

3. Aktor menyimpan dan melakukan proses tambah, ubah dan 

hapus data tersebut. 

Sumber: Hasil Analisis  Data (2016) 

5.3.3 Activity Diagram yang Diusulkan 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan yang 

ada di dalam sistem. Berikut ini adalah activity diagram yang diperlukan untuk 

dalam merancang dan membangun sistem informasi perencanaan produksi: 

1. Activity diagram login user 

2. Activity diagram mengelola nota permintaan material 

3. Activity diagram View material 

4. Activity diagram mengelola material keluar 

5. Activity diagram mengelola purchase request 
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6. Activity diagram mengelola purchase order 

7. Activity diagram mencetak purchase order 

8. Activity diagram mengelola material masuk 

9. Activity diagram mengelola warehouse report 

10. Activity diagram mencetak warehouse report 

11. Activity diagram mengelola data master material 

12. Activity diagram mengelola user 

13. Activity diagram mengelola data master supplier 

Activity diagram dibuat agar lebih memahami sistem yang akan dibuat. Berikut 

merupakan gambar activity diagram yang diusulkan untuk sistem informasi 

persediaan material: 

1. Activity diagram Login User 

Activity diagram Login User merupakan aktivitas awal untuk masuk ke dalam 

sistem informasi persediaan material. Tidak semua user bisa masuk ke dalam sistem 

aplikasi. Setiap user yang dapat masuk ke dalam sistem aplikasi memiliki hak 

akses. Berikut adalah Gambar V.3 Activity Diagram Login User. 

User

Input Username dan Password

Klik Login Validasi User

Menampilkan Menu Utama

Sistem

Tidak 

Valid

Valid

Membuka Aplikasi Menampilkan Form Login

  
Gambar V.3 Activity Diagram Login User 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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2. Activity diagram Mengelola Nota Permintaan Material 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu transaksi kemudian menu nota permintaan material. Dimana user dapat 

melakukan aktivitas tambah, ubah dan hapus data nota permintaan material. Berikut 

adalah Gambar V.4 Activity Diagram Mengelola Nota Permintaan Material 

Menambah Data NPM

Sistem

Simpan

Menampilkan Halaman NPM

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu NPM

Klik Menu NPM

Memilih Aksi

Klik Tambah

Produksi

Klik HapusKlik Ubah

Menghapus Data NPM

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data NPM

Ubah Data NPM

PIlih Menu Transaksi

  
Gambar V.4 Activity Diagram Nota Permintaan Material 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 



 
80 

 

3. Activity diagram View Material  

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu laporan kemudian menu transaksi. Dimana user melihat data permintaan 

material dari produksi dan dapat memilih aktivitas menu material keluar atau menu 

purchase request data nota permintaan material. Berikut adalah Gambar V.5 

Activity Diagram View Material 

Sistem

Menampilkan Laporan

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Laporan

Pilih Transaksi

Pilih  Menu Keluar Pilih Menu PR

Warehouse

Menampilkan Menu PR

Menampilkan Menu Material Keluar

  
Gambar V.5 Activity Diagram View Material 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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4. Activity diagram Mengelola Material Keluar 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu transaksi kemudian menu material keluar. Dimana user dapat melakukan 

aktivitas tambah, ubah dan hapusmaterial keluar. Berikut adalah Gambar V.6 

Activity Diagram Mengelola Material Keluar. 

Menambah Data MK

Sistem

Simpan

Menampilkan Halaman Material Keluar

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Material Keluar

Klik Menu Material Keluar

Memilih Aksi

Klik Tambah

Produksi

Klik HapusKlik Ubah

Menghapus Data MK

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data MK

Ubah Data MK

PIlih Menu Transaksi

  
Gambar V.6 Activity Diagram Mengelola Material Keluar 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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5. Activity diagram Mengelola Purchase Request 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu transaksi buat purchase request kemudian menu purchase request. Dimana 

user dapat melakukan aktivitas tambah, hapus dan update purchase request. 

Berikut adalah Gambar V.7 Activity Diagram Mengelola Purchase Request. 

Sistem

Menampilkan Purchase Request

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Transaksi

Pilih Purchase Request

Warehouse

Menambah Data PR

Simpan Hasil

Memilih Aksi

Klik Tambah Klik Update PR

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data PR

Update PR

Mengisi Form Purchase Request

Klik Hapus

Menghapus Data PR

  
Gambar V.7 Activity Diagram Mengelola Purchase Request 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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6. Activity diagram Mengelola Purchase Order 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu transaksi buat purchase order kemudian menu purchase order. Dimana user 

dapat melakukan aktivitas tambah, hapus dan update purchase order. Berikut 

adalah Gambar V.8 Activity Diagram Mengelola Purchase Order. 

Sistem

Menampilkan Purchase Order

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Transaksi

Pilih Purchase Order

Purchasing

Menambah Data PO

Simpan Hasil

Memilih Aksi

Klik Tambah
Klik Update PO

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data PO

Update Data PO

Mengisi Form Purchase Order

Klik Hapus

Menghapus Data PO

  
Gambar V.8 Activity Diagram Mengelola Purchase Order 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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7. Activity diagram Mencetak Purchase Order 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu Laporan PO dan PR kemudian memilih laporan mana yang akan dicetak. 

Berikut adalah Gambar V.9 Activity diagram Mencetak Purchase Order. 

Sistem

Menampilkan Menu Daftar PO

PIlih Menu Daftar PO

Pilih Data yang Dicetak

Purchasing

Klik Cetak Proses Cetak 

  
Gambar V.9 Activity Diagram Mencetak Purchase Order 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

8. Activity diagram Mengelola Material Masuk 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu transaksi kemudian menu material masuk. Dimana user dapat melakukan 

aktivitas tambah ubah dan hapus material masuk. Berikut adalah Gambar V.10 

Activity Diagram Mengelola Material Masuk. 
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Menambah Data MM

Sistem

Simpan

Menampilkan Halaman Material Masuk

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Material Masuk

Klik Menu Material Masuk

Memilih Aksi

Klik Tambah

Produksi

Klik HapusKlik Ubah

Menghapus Data MM

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data MM

Ubah Data MM

PIlih Menu Transaksi

  
Gambar V.10 Activity Diagram Mengelola Material Masuk 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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9. Activity diagram Mengelola Warehouse Report 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu transaksi kemudian menu warehouse report. Dimana user dapat melakukan 

aktivitas tambah, ubah dan hapus data. Berikut adalah Gambar V.11 Activity 

Diagram Mengelola Warehouse Report. 

Menambah Data WR

Sistem

Simpan Hasil

Menampilkan Halaman  Warehouse Report

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Transaksi

Klik Menu Warehouse Report

Memilih Aksi

Klik Tambah

Warehouse

Hapus Data WRUbah Data WR

Menghapus WR

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data WR

Klik Ubah

  
Gambar V.11 Activity Diagram Mengelola Warehouse Report 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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10. Activity diagram View Warehouse Report 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu laporan kemudian memilih laporan mana yang akan dilihat. Berikut adalah 

Gambar V.12 Activity diagram View Warehouse Report. 

Sistem

Menampilkan Menu Laporan

PIlih Menu Laporan 

Pilih Sub Menu WR

Warehouse

Menampilkan Laporan WR

  
Gambar V.12 Activity Diagram View Warehouse Report 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

11. Activity diagram Master Material 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu data master kemudian menu material. Dimana user dapat melakukan aktivitas 

tambah, ubah dan hapus data. Berikut adalah Gambar V.13 Activity Diagram Data 

Master Material. 
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Menambah Data Material

Sistem

Simpan Hasil

Menampilkan Halaman Data Master Material

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Data Master Material

Memilih Aksi

Klik Tambah

Warehouse

Klik HapusKlik Ubah

Menghapus Data Material

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data Material

Ubah Data  Material 

  
Gambar V.13 Activity Diagram Mengelola Master Material 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

12. Activity diagram Mengelola User 

Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika 

memilih menu User. Dimana user memasukan data User. Dimana user dapat 

melakukan aktivitas tambah, ubah dan hapus data. Berikut ini adalah Gambar V.14 

Activity Diagram Mengelola User. 
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Menambah Data User

Sistem

Simpan Hasil

Menampilkan Halaman Data Master User

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Data Master User

Memilih Aksi

Klik Tambah

Warehouse

Klik HapusKlik Ubah

Menghapus Data User

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data User

Ubah Data  User 

  
Gambar V.14 Activity Diagram Mengelola User 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

13. Activity diagram Data Master Supplier 

Activity berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika user memilih 

menu data master kemudian menu supplier. Dimana user dapat melakukan aktivitas 

tambah, ubah dan hapus data master supplier. Berikut adalah Gambar V.15 Activity 

Diagram Master Supplier. 
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Menambah Data Supplier

Sistem

Simpan Hasil

Menampilkan Halaman Data Master Supplier

Menampilkan Halaman UtamaMembuka Aplikasi

PIlih Menu Data Master Supplier

Memilih Aksi

Klik Tambah

Warehouse

Klik HapusKlik Ubah

Menghapus Data Supplier

Menyimpan ke Database

Menampilkan Data Supplier

Ubah Data  Supplier 

  
Gambar V.15 Activity Diagram Mengelola Master Supplier 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

5.3.4 Sequence Diagram  yang Diusulkan 

Sequence diagram  menjelaskan secara detil urutan proses yang dilakukan  

dalam sistem untuk mencapai tujuan dari use case. Sequence diagram  

menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem (pengguna,  

display  dan  sebagainya)  berupa  message  yang  digambarkan  terhadap waktu. 
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Berikut ini adalah sequence diagram yang diperlukan untuk dalam 

merancang dan membangun sistem informasi persediaan material: 

1. Sequence diagram login user 

2. Sequence diagram mengelola nota permintaan material 

3. Sequence diagram mengelola material 

4. Sequence diagram mengelola material keluar 

5. Sequence diagram mengelola purchase request 

6. Sequence diagram mengelola purchase order 

7. Sequence diagram mencetak purchase order 

8. Sequence diagram mengelola material masuk 

9. Sequence diagram mengelola warehouse report 

10. Sequence diagram mencetak warehouse report 

11. Sequence diagram mengelola data master material 

12. Sequence diagram mengelola user 

13. Sequence diagram mengelola data master supplier 

Sequence diagram digunakan untuk  memodelkan pengiriman message 

antar objects. Berikut merupakan sequence diagram yang diusulkan untuk sistem 

informasi persediaan material : 

1. Sequence Diagram Proses Login 

Sequence Diagram login menggambarkan proses yang terjadi dalam login. 

Prosesnya dimulai dengan masuk kedalam form  login  terlebih  dahulu, kemudian  

selanjutnya  actor dapat melakukan login dengan memasukkan Username dan 

password untuk dapat masuk kedalam sistem. Proses login itu sendiri diikuti juga 

dengan validasi yang dilakukan oleh sistem, dimana terdapat proses verifikasi 

Username dan password. Apabila validasi berhasil maka actor tersebut dapat 

masuk dan menggunakan sistem. Karena setiap user punya hak akses dalam 

melakukan login  untuk peng-inputan sesuai dengan tugas yang ditentukan Dapat 

dilihat pada Gambar V.16 Sequence Diagram Proses Login. 
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User

Form Login

1 : Input username dan 

password

Tabel User

2 : Validasi Login

Menu Utama

4 : Tidak Valid

3 : Valid

5 : Pesan Tidak Berhasil

  
Gambar V.16 Sequence Diagram Proses Login 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

2. Sequence Diagram Mengelola Mengelola Nota Permintaan Material 

Sequence diagram mengelola Nota Permintaan Material dapat dilakukan 

apabila telah melalui proses login. Setelah itu masuk kedalam halaman utama dan 

memilih menu transaksi kemudian memilih nota permintaan material lalu mengisi 

data-data yang diperlukan, apabila data tidak lengkap maka sistem akan menolak 

menyimpan data tersebut. Dapat dilihat pada Gambar V.17 Sequence Diagram 

Mengelola Mengelola Nota Permintaan Material. 
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9: Pesan Berhasil Menambah

User Halaman Utama
Form NPM Datebase NPM Function

1: Memilih Menu Transaksi

2: Memilih Sub Menu NPM

3: Menjalankan Function  NPM
4: get NPM 

5: Menampilkan Data NPM  

6: Menambah Data NPM

7: Function Tambah NPM

8: Tambah Data NPM  

10: Menampilkan Data NPM 

11: Mengubah Data NPM
12: Function Ubah SO 

13: Ubah Data NPM 

14: Pesan Berhasil Mengubah

15: Menampilkan Data NPM 

16: Menghapus Data NPM
17: Function Hapus NPM 

18: Hapus Data NPM 

19: Pesan Berhasil Menghapus

20: Menampilkan Data NPM 

 Gambar V.17 Sequence Diagram Nota Permintaan Material 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

3. Sequence Diagram View Material 

Sequence diagram mengelola material dapat dilakukan apabila telah melalui 

proses login. Setelah itu masuk kedalam halaman utama memilih menu laporan 

untuk melihat permintaan material dari produksi kemudian mengelola material  lalu 

mengisi data-data yang diperlukan, apabila data tidak lengkap maka sistem akan 

memilih form material keluar atau form material request data tersebut. Dapat dilihat 

pada Gambar V.18 Sequence Diagram View Material 
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9: Pesan Berhasil Manampilkan

User Halaman Utama
Laporan Form NPM Datebase NPM Function

1: Memilih Menu Laporan

2: Memilih Sub Menu Laporan NPM

3: Menjalankan Function Data NPM
4: get NPM 

5: Menampilkan Data NPM 

6: Pilih Form  Material Keluar

7: Function Lap Material Keluar

8: Form Material Keluar 

10: Menampilkan Material Keluar 

11: Pilih Form Purchase Request
12: Function  Form PR 

13: Form PR

14: Pesan Berhasil Menampilkan

15: Menampilkan Data PR 

  
Gambar V.18 Sequence Diagram View Material 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 
 

4. Sequence Diagram Mengelola Material Keluar 

Sequence diagram mengelola material keluar dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk kedalam halaman utama dan memilih menu 

transaksi kemudian memilih material keluar lalu mengisi data-data yang 

diperlukan, apabila data tidak lengkap maka sistem akan menolak menyimpan data 

tersebut. Dapat dilihat pada Gambar V.19 Sequence Diagram Mengelola Material 

Keluar. 
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9: Pesan Berhasil Manampilkan

User Halaman Utama
Laporan Form NPM Datebase NPM Function

1: Memilih Menu Laporan

2: Memilih Sub Menu Laporan NPM

3: Menjalankan Function NPM
4: get NPM  

5: Menampilkan Data NPM  

6: Pilih Form  Material Keluar

7: Function Lap Material Keluar

8: Form Material Keluar 

10: Menampilkan Material Keluar 

11: Pilih Form Purchase Request
12: Function  Form PR 

13: Form PR

14: Pesan Berhasil Menampilkan

15: Menampilkan Data PR 

  
Gambar V.19 Sequence Diagram Mengelola Material Keluar 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

5. Sequence Diagram Mengelola Purchase Request 

Sequence diagram mengelola purchase request dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk kedalam halaman utama dan memilih menu 

transaksi kemudian memilih purchase request lalu mengisi data-data yang 

diperlukan, apabila data tidak lengkap maka sistem akan menolak menyimpan data 

tersebut. Dapat dilihat pada Gambar V.20 Sequence Diagram Mengelola Purchase 

Request. 
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9: Pesan Berhasil Menambah

User Halaman Utama
Form Purchase Request Datebase Purchase Request Function

1: Memilih Menu Transaksi

2: Memilih Sub Menu PR

3: Menjalankan Funct PR
4: get PR  

5: Menampilkan Data PR 

6: Menambah Data PR

7: Function Tambah PR 

8: Tambah Data PR  

10: Menampilkan Data MK 

11: Mengubah Data PR 12: Function Ubah PR 

13: Ubah Data PR 

14: Pesan Berhasil Mengubah

15: Menampilkan Data PR 

16: Menghapus Data PR
17: Function Hapus PR 

18: Hapus Data PR 

19: Pesan Berhasil Menghapus

20: Menampilkan Data PR 

  
Gambar V.20 Sequence Diagram Mengelola Purchase Request 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

6. Sequence Diagram Mengelola Purchase Order 

Sequence diagram mengelola purchase order dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk kedalam halaman utama dan memilih menu 

transaksi kemudian memilih purchase order lalu mengisi data-data yang 

diperlukan, apabila data tidak lengkap maka sistem akan menolak menyimpan data 

tersebut. Dapat dilihat pada Gambar V.21 Sequence Diagram Mengelola Purchase 

Order. 
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9: Pesan Berhasil Menambah

User Halaman Utama
Form Purchase Order Datebase Purchase Request Order

1: Memilih Menu Transaksi PO

2: Memilih Sub Menu PO

3: Menjalankan Funct PO
4: get PO 

5: Menampilkan Data PO  

6: Menambah Data PO

7: Function Tambah PO 

8: Tambah Data PO  

10: Menampilkan Data PO 

11: Mengubah Data PO 12: Function Ubah PO 

13: Ubah Data PO 

14: Pesan Berhasil Mengubah

15: Menampilkan Data PO 

16: Menghapus Data PO
17: Function Hapus PO 

18: Hapus Data PO 

19: Pesan Berhasil Menghapus

20: Menampilkan Data PO 

 
Gambar V.21 Sequence Diagram Mengelola Purchase Order 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

7. Sequence Diagram Mencetak Purchase Order 

Sequence Diagram mencetak purchase order dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk ke halaman utama dan memilih menu 

laporan, kemudian memilih laporan yang ingin dicetak. Dapat dilihat pada Gambar 

V.22 Sequence Diagram Mencetak Laporan Purchase Order. 
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DatabaseUser Menu Utama

Form Laporan 

Purchase Order

3 : Pilih Data

1 : Pilih Form Laporan Purchase Order

4 : Pilih Cetak

2 : Tampilkan

5 : Ambil Data

6 : Cetak

 Gambar V.22 Sequence Diagram Mencetak Purchase Order 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

8. Sequence Diagram Mengelola Material Masuk 

Sequence diagram mengelola material masuk dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk kedalam halaman utama dan memilih menu 

transaksi kemudian memilih material masuk lalu mengisi data-data yang 

diperlukan, apabila data tidak lengkap maka sistem akan menolak menyimpan data 

tersebut. Dapat dilihat pada Gambar V.23 Sequence Diagram Mengelola Material 

Masuk. 
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9: Pesan Berhasil Menambah

User Halaman Utama
Form Material Masuk Datebase Material Masuk  Function

1: Memilih Menu Transaksi

2: Memilih Sub Menu MM

3: Menjalankan Funct MM
4: get MM  

5: Menampilkan Data MM  

6: Menambah Data MM

7: Function Tambah MM 

8: Tambah Data MM  

10: Menampilkan Data MM 

11: Mengubah Data MM 12: Function Ubah MM 

13: Ubah Data MM 

14: Pesan Berhasil Mengubah

15: Menampilkan Data MM 

16: Menghapus Data MM 17: Function Hapus MM 

18: Hapus Data MM 

19: Pesan Berhasil Menghapus

20: Menampilkan Data MM 

  

Gambar V.23 Sequence Diagram Mengelola Material Masuk 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

9. Sequence Diagram Mengelola Warehouse Report 

Sequence diagram mengelola warehouse report dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk kedalam halaman utama dan memilih menu 

transaksi kemudian memilih material masuk lalu mengisi data-data yang 

diperlukan, apabila data tidak lengkap maka sistem akan menolak menyimpan data 

tersebut. Dapat dilihat pada Gambar V.24 Sequence Diagram Mengelola 

Warehouse Report. 
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9: Pesan Berhasil Menambah

User Halaman Utama
Form Warehouse Report Datebase Warehouse Report  Function

1: Memilih Menu Laporan

2: Memilih  Menu WR

3: Menjalankan Funct WR 
4: get WR  

5: Menampilkan Data WR  

6: Menambah Data WR

7: Function Tambah WR 

8: Tambah Data WR 

10: Menampilkan Data WR 

11: Mengubah Data WR 12: Function Ubah WR 

13: Ubah Data WR 

14: Pesan Berhasil Mengubah

15: Menampilkan Data WR 

16: Menghapus Data WR 17: Function Hapus WR 

18: Hapus Data WR 

19: Pesan Berhasil Menghapus

20: Menampilkan Data WR

 
Gambar V.24 Sequence Diagram Mengelola Warehouse Report 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 
  

10. Sequence Diagram View Warehouse Report 

Sequence Diagram mencetak warehouse report dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk ke halaman utama dan memilih menu 

laporan, Laporan Warehouse Report. 
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DatabaseUser Menu Utama

Form Laporan 

Warehouse Report

3 : Pilih Data

1 : Pilih Form Laporan Warehouse Report

4 : Pilih Cetak

2 : Tampilkan

5 : Ambil Data

6 : Cetak

 

Gambar V.25 Sequence Diagram View Warehouse Report 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

11. Sequence Diagram Mengelola Master Material 

Sequence Diagram input data master material dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk ke halaman utama dan memilih menu 

master lalu pilih master material, kemudian melalukan penginputan data-data 

yang diperlukan. Apabila data tidak lengkap maka sistem akan menolak 

menyimpan data tersebut. Dapat dilihat pada Gambar V.26 Sequence Diagram 

Mengelola Master Material. 
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9: Pesan Berhasil Menambah

User Halaman Utama
Form Material Datebase Material Function

1: Memilih Menu Master

2: Memilih  Menu Material

3: Menjalankan Funct MR
4: get Material  

5: Menampilkan Data Material  

6: Menambah Data Material

7: Function Tambah Material 

8: Tambah Data Material 

10: Menampilkan Data Material 

11: Mengubah Data Material 12: Function Ubah Material 

13: Ubah Data Material 

14: Pesan Berhasil Mengubah

15: Menampilkan Data Material 

16: Menghapus Data Material 17: Function Hapus Material 

18: Hapus Data Material 

19: Pesan Berhasil Menghapus

20: Menampilkan Data Material 

 

Gambar V.26 Sequence Diagram Master Material 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

12. Sequence Diagram Mengelola User 

Sequence Diagram input data User dapat dilakukan apabila telah melalui 

proses login. Setelah itu masuk ke halaman utama dan memilih menu user, 

kemudian melalukan penginputan data-data yang diperlukan. Apabila data 

tidak lengkap maka sistem akan menolak menyimpan data tersebut. Dapat 

dilihat pada Gambar V.27 Sequence Diagram Mengelola User. 
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9: Pesan Berhasil Menambah

User Halaman Utama
Form User Datebase User Funtion

1: Memilih Menu Master

2: Memilih  Menu User

3: Menjalankan Funct User 
4: get User  

5: Menampilkan Data User 

6: Menambah Data User

7: Function Tambah User 

8: Tambah Data User  

10: Menampilkan Data Material 

11: Mengubah Data User 12: Function Ubah User 

13: Ubah Data User 

14: Pesan Berhasil Mengubah

15: Menampilkan Data User 

16: Menghapus Data User 17: Function Hapus User 

18: Hapus Data User 

19: Pesan Berhasil Menghapus

20: Menampilkan Data User 

 

Gambar V.27 Sequence Diagram Mengelola User 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

13. Sequence Diagram Mengelola Master Supplier 

Sequence Diagram input data master supplier dapat dilakukan apabila telah 

melalui proses login. Setelah itu masuk ke halaman utama dan memilih menu 

master lalu pilih master supplier, kemudian melalukan penginputan data-data 

yang diperlukan. Apabila data tidak lengkap maka sistem akan menolak 

menyimpan data tersebut. Dapat dilihat pada Gambar V.28 Sequence Diagram 

Mengelola Master Supplier. 
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9: Pesan Berhasil Menambah

User Halaman Utama
Form Supplier Datebase Supplier Function

1: Memilih Menu Master

2: Memilih  Menu Supplier

3: Menjalankan Funct Sup 
4: get Supplier  

5: Menampilkan Data Supplier  

6: Menambah Data Supplier

7: Function Tambah Supplier 

8: Tambah Data Supplier  

10: Menampilkan Data Supplier 

11: Mengubah Data Supplier 12: Function Ubah Supplier 

13: Ubah Data Supplier 

14: Pesan Berhasil Mengubah

15: Menampilkan Data Supplier 

16: Menghapus Data Supplier 17: Function Hapus Supplier 

18: Hapus Data Supplier  

19: Pesan Berhasil Menghapus

20: Menampilkan Data Supplier 

 
 

Gambar V.28 Sequence Diagram Mengelola Supplier 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

5.3.5 Class Diagram  yang Diusulkan 

 Class diagram memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail 

tiap-tiap kelas didalam model desain dari suatu sistem. Class Diagram membantu 

dalam visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe diagram 

yang paling banyak dipakai. Berikut merupakan class diagram dalam sistem 

informasi persediaan material. Dibawah ini adalah gambar V.29 Class Diagram 

Sistem informasi persediaan material. 
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Gambar V.29 Class Diagram Sistem Informasi Persediaan Material 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

5.3.6 Kamus Data 

Kamus data merupakan suatu daftar data elemen yang terorganisir dengan 

definisi yang tetap dan sesuai dengan sistem. Pada tahap perancangan sistem kamus 

data digunakan untuk merancang input, laporan dan database. Dengan adanya 

kamus Berikut ini merupakan kamus data yang terdapat pada sistem informasi 

persediaan material: 
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1. Tabel Master User Login 

Tabel V.16 Spesifikasi Tabel Master User Login 

Nama Tabel: user_login 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Nama User username varchar 20 Primary Key 

2 Password password varchar 40  

3 Login Hash login_hash varchar 30  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

2. Tabel Master Data Material 

Tabel V.17 Spesifikasi Tabel Master Data Material 

Nama Tabel: data_material 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Kode Material kode_material char 5 Primary Key 

2 Nama Material nama_material varchar 20  

3 Jenis Material jenis_material varchar 10  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

3. Tabel Master Data Supplier 

Tabel V.18 Spesifikasi Tabel Master Data Supplier 

Nama Tabel: data_supplier 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Kode Supplier kode_supplier char 5 Primary Key 

2 Nama Material nama_supplier varchar 50  

3 Alamat alamat varchar 50  

4 Negara negara varchar 50  

5 Telepon telepon varchar 20  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

4. Tabel Transaksi Nota Permintaan Material 

Tabel V.19 Spesifikasi  Tabel Nota Permintaan Material 

Nama Tabel: npm 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Id NPM id_npm char 5 Primary Key 

2 Tanggal tgl date -  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

5. Tabel Transaksi Nota Permintaan Material Detail 

Tabel V.20 Spesifikasi  Tabel Nota Permintaan Material Detail 

Nama Tabel: npm_detail 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Id NPM Detail id_npm_detail char 5 Primary Key 

2 Id NPM Id_npm char 5 Foreign Key 

4 Tanggal tgl date -  

5 Kode Material kode_material char 5 Foreign Key 

6 Packing packing Int 5  

7 Material  material_import Int 10  

8 Material  material_domestik Int 10  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

6. Tabel Transaksi Data Persediaan 

Tabel V.21 Spesifikasi  Tabel Data Persediaan 

Nama Tabel: data_persediaan 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Kode Material kode_material char 5 Primary Key 

2 Stok Awal stok_awal Int 4  

3 Masuk masuk Int 4  

4 Nama Material nama_material varchar 20  

5 Keluar keluar Int 4  

6 Stok Tersedia stok_tersedia Int 4  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

7. Tabel Transaksi Material Masuk 

Tabel V.22 Spesifikasi  Tabel Material Masuk 

Nama Tabel: material_masuk 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Id Masuk id_masuk char 5 Primary Key 

2 Tanggal tgl date -  

3 Kode Material kode_material char 5 Foreign Key 

4 Jumlah  jumlah Int 4  

5 Kode Supplier kode_supplier char 5 Foreign Key 
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8. Tabel Transaksi Material Masuk 

Tabel V.23 Spesifikasi  Tabel Material Keluar 

Nama Tabel: material_keluar 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Id Keluar id_keluar char 5 Primary Key 

2 Tanggal tgl date -  

3 Kode Material kode_material char 5 Foreign Key 

4 Jumlah  Jumlah int 4  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

9. Tabel Transaksi Purchase Request 

Tabel V.24 Spesifikasi  Tabel Purchase Request 

Nama Tabel: pr 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Id Pr id_pr char 5 Primary Key 

2 Tanggal tgl date -  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

10. Tabel Transaksi Purchase Order 

Tabel V.25 Spesifikasi  Tabel Purchase Order  

Nama Tabel: po 

No Nama Elemen Akronim  Tipe Panjang Keterangan 

1 no_po no_po char 5 Primary Key 

2 tgl tgl date -  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

11. Tabel Transaksi Purchase Request Detail 

Tabel V.26 Spesifikasi  Tabel Purchase Request Detail 

Nama Tabel: pr_detail 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Id Pr Detail id_pr_detail char 5 Primary Key 

2 Nama Material nama_material varchar 20  

2 Id Pr id_pr char 5 Foreign Key 

3 Kode Material kode_material char 5 Foreign Key 

4 Jumlah  qty int 4  

 Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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12. Tabel Transaksi Purchase Order Detail 

Tabel V.27 Spesifikasi  Tabel Purchase Order Detail 

Nama Tabel: po_detail 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Id Pr Detail id_po_detail int 20 Primary Key 

2 Nama Material nama_material varchar 20  

3 Nomor Po no_po char 5 Foreign Key 

4 Kode Material kode_material char 10 Foreign Key 

5 Kode Supplier kode_supplier char 5 Foreign Key 

6 Jumlah  qty int 4  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

13. Tabel Transaksi Warehouse report 

Tabel V.28 Spesifikasi  Tabel Warehouse Report 

Nama Tabel: warehouse_report 

No Nama Elemen Akronim Tipe Panjang Keterangan 

1 Id Wr id_wr int 10 Primary Key 

2 Tanggal tgl date -  

3 Kode Material kode_material char 10 Foreign Key 

4 Material Masuk material_masuk int 4  

5 Rusal reject int 4  

6 Kuantiti qty int 4  

7 Keterangan keterangan varchar 20  

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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5.3.7 Deployment Diagram Yang Diusulkan 

Deployment diagram menunjukan konfigurasi komponen dalam proses 

eksekusi aplikasi. Menggambarkan pembuatan sistem informasi perencanaan 

produksi berbasis web yang memanfaatkan PHP sebagai desain sistemnya. Seperti 

pada gambar V.30 sebagai berikut: 

 

Client
Server

Browser

Sistem Operasi

Web Server

Apache

PHP Application

Database

MY SQL

Controller

Model

View

 

 

Gambar V.30 Deployment Diagram Yang Diusulkan 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

5.3.8 Hierarchy plus Input Procces Output 

HIPO merupakan alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus 

pengembangan sistem. Dalam hal ini pembuatan sistem informasi perencanaan 

produksi dibuat menggunakan perangkat lunak PHP untuk bahas pemrograman, 

serta MySQL yang berfungsi sebagai perangkat lunak basis data. Berikut adalah 

Gambar V.31 Hierarchy plus Input Process Output (HIPO) yang diusulkan. 
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Gambar V.31 HIPO Yang Diusulkan 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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5.3.9 Flowchart Persediaan Material 

Flowchart sistem informasi persediaan mterial dapat menggambarkan alur 

logika yang sebenarnya. Bagian ini juga memperjelas urutan prosedur sistem dan 

spesifikasi proses. Berikut adalah flowchart sistem informasi persediaan material. 
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Gambar V.32 Flowchart Menu Sistem Informasi Persediaan Material Yang Diusulkan 
                     Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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5.3.10 Perancangan Interface 

Perancangan interface merupakan gambaran interface tempat memasukkan 

data-data ke dalam sistem, berikut ini form-form utama untuk input data: 

1. Form Login 

Form login digunakan untuk membedakan hak akses pengguna. Melalui form 

login ini pengguna yang boleh masuk sistem adalah pengguna yang memiliki 

Username dan password atau pengguna yang memiliki wewenang untuk 

menggunakan sistem. Berikut adalah Gambar V.33 perancangan form login. 

Username

Password

LOGIN 

MASUK

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Silahkan login untuk memulai. PT PECGI

 
Gambar V.33 Perancangan Form Login 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
 

 

2. Halaman Utama 

Halaman Utama berisi mengenai informasi sistem informasi persediaan 

material. Gambar V.34 berikut adalah rancangan halaman utama sistem 

informasi persediaan material. Strruktur halaman utama pada halaman utama 

ini menampilkan menu utama yaitu menu Dashboard, master, transaksi, 

laporan dan logout. Jika kita mengarahkan pointer kearah profil Info kemudian 

mi. 
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Dashboard

Data Master

Transaksi

Laporan

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Material PenerimaanMaterial Keluar Material

Laporan Bulanan

Masuk Masuk Masuk

Masuk

 
Gambar V.34 Perancangan Halaman Utama 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

 

3. Halaman Data Master Material 

Data Master Material berisi informasi mengenai data material yang ada 

didalam perusahaan ini. Gambar V.35 berikut adalah rancangan form data master 

material. Pada form ini user dapat menginput kode material, nama material, jenis 

material untuk disimpan di dalam database. 

Dashboard

Data Master

Transaksi

Laporan

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

pcs

Daftar Reset

    Material

    Supplier

    User Management

Nama Material

Jenis Material

Kode Material Nama Material Jenis Material Aksi

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

<  prev – next  >

Data Material

  
Gambar V.35 Perancangan Form Data Master Material 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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4. Halaman Data Master Supplier 

Data Master Supplier berisi informasi mengenai data material yang ada 

didalam perusahaan ini. Gambar V.36 berikut adalah rancangan form data master 

material. Pada form ini user dapat menginput nama supplier, negara, alamat, 

telepon untuk disimpan di dalam database. 

Dashboard

Data Master

Transaksi

Laporan

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Daftar Reset

    Material

    Supplier

    User Management

Nama Supplier
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Kode Supplier Nama Supplier Negara

<  prev – next  >

Data Supplier

Aksi

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Alamat

Telepon

Alamat Telepon

 
Gambar V.36 Perancangan Form Data Master Supplier 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

5. Halaman Data Master User 

Data Master User berisi informasi mengenai data user yang ada didalam 

perusahaan ini. Gambar V.37 berikut adalah rancangan form data user. Pada form 

ini user dapat menginput username, password, jenis Login untuk disimpan di dalam 

database. 

Dashboard

Data Master

Transaksi

Laporan

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Daftar Reset

    Material

    Supplier

    User Management

User Name

Password

Username Jenis Login Aksi

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

<  prev – next  >

Jenis Login

 
Gambar V.37 Perancangan Form Data Master User 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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6. Halaman Transaksi Material Masuk 

Material Masuk  akan dibuat oleh Warehouse dengan cara menambahkan kode 

material, nama material,  serta quantity yang ada sesuai kedatangan material yang 

masuk. Gambar V.38 berikut adalah rancangan material masuk.  

Dashboard

Data Master

Transaksi

    Material Masuk

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Daftar Reset

Tanggal

Kode Material

Id Material Tanggal Material

<  prev – next  >

Data Material

Nama Material

QTY

Entry Material Masuk

Jumlah Aksi

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

    Purchase Request

    Warehouse Report

    Material Keluar

Laporan

 
Gambar V.38 Perancangan Form Transaksi Material Masuk 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

7. Halaman Transaksi Material Keluar 

Material Keluar  akan dibuat oleh Warehouse dengan cara menambahkan kode 

material, nama material,  serta quantity seperti form material masuk yang ada sesuai 

material yang keluar untuk produksi. Gambar V.39 berikut adalah rancangan 

material keluar.  

Dashboard

Data Master

Transaksi
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SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
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Selamat Datang Kembali Gudang

Daftar Reset

Tanggal

Kode Material

Id Material Tanggal Material

<  prev – next  >

Data Material

Nama Material

QTY

Entry Material Keluar

Jumlah Aksi

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

    Purchase Request

    Warehouse Report

    Material Keluar

Laporan

 
Gambar V.39 Perancangan Form Transaksi Material Keluar 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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8. Halaman Transaksi Warehouse Report 

Warehouse Report  akan dibuat oleh Warehouse dengan cara menambahkan 

tanggal, kode material, material masuk, quantity, keterangan seperti yang sesuai 

berdasarkan material yang rusak. Gambar V.40 berikut adalah rancangan 

Warehouse Report.  

Dashboard

Data Master

Transaksi

    Material Masuk

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Id Warehouse Tanggal Kode Material

<  prev – next  >

Data Material

Material Masuk

    Purchase Request

    Warehouse Report

    Material Keluar

Laporan

Data Warehouse Report

Daftar Reset

Tanggal

Kode Material

Material Masuk

Reject

Quantity

Keterangan

Aksi

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Reject Qty Keterangan

 
Gambar V.40 Perancangan Form Transaksi Warehouse Report 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

9. Halaman Transaksi Purchase Request 

Purchase Request  akan dibuat oleh Warehouse dengan cara menambahkan 

tanggal, kode material,  serta quantity seperti yang sesuai berdasarkan material yang 

kurang untuk diajukan kebagian purchasing. Gambar V.41 berikut adalah 

rancangan purchase request.  
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Dashboard

Data Master

Transaksi

    Material Masuk

Hari ini: 23 oktober 2016
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Ubah Password
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    Purchase Request
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Laporan
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Daftar Reset

Tanggal

Kode Material

Quantity

 
Gambar V.41 Perancangan Form Transaksi Purchase Request 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

10. Halaman Transaksi Purchase Order 

Purchase Request  akan dibuat oleh Purchasing dengan cara menambahkan id 

PR, tanggal, material, quantity, no PO seperti berdasarkan material yang kurang 

untuk dilakukan pembelian ke supplier. Gambar V.42 berikut adalah rancangan 

purchase order.  

Dashboard

Data Master

Transaksi

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Id PO Tanggal  Material

<  prev – next  >

Data Material

Quantity

    Purchase Order

Laporan

Data Purchase Order

Daftar Reset

ID PR

Tanggal

Material

Quantity

No.PO

Aksi

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

No.PO

 
Gambar V.42 Perancangan Form Transaksi Purchase Order 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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11. Halaman Transaksi Nota Permintaan Material 

Nota Permintaan Material akan dibuat oleh Produksi dengan cara 

menambahkan tanggal, kode material, jumlah material berdasarkan material yang 

dibutuhkan  untuk dilakukan permintaan material ke Warehouse. Gambar V.43 

berikut adalah rancangan Nota Permintaan Material.  

Dashboard

Data Master

Transaksi

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Id NPM Tanggal  Kode Material

<  prev – next  >

Data Material

Jumlah Material

Laporan

Data Nota Permintaan Material

Daftar Reset

Tanggal

Kode Material

Jumlah Material

Aksi

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

Edit - Hapus

    Nota Permintaan Material

 
Gambar V.43 Perancangan Form Transaksi Nota Permintaan Material 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

12. Halaman Laporan 

Halaman ini merupakan laporan dari material masuk dan keluar, laporan nota 

permintaan material, purchase request, purchase order, update stok material, dan 

warehouse report. Gambar V.44 adalah rancangan laporan material masuk & 

keluar. 

Dashboard

Data Master

Transaksi

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Tanggal Transaksi Kode Material Nama Material

<  prev – next  >

Data Material

Jumlah Laporan
Pencarian tanggal 2016-10-23 sampai 2016-10-23

CariLaporan Cari Tanggal Hingga

  Material Masuk & Keluar

  Update Stok Material

   Purchase request

  Warehouse Report

Material Masuk

Material Keluar

2016-10-14 1 Anode Cap 130

 
Gambar V.44 Perancangan Form Laporan Material Masuk & Keluar 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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Gambar V.45 berikut adalah rancangan halaman laporan update stok 

material. Pada halaman ini user bisa melihat data laporan laporan stok material dan 

mencetak laporan yang sudah disimpan sebelumnya di dalam database. 

Dashboard

Data Master

Transaksi

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Data Material

Laporan

Data Update Stok Material

  Material Masuk & Keluar

  Update Stok Material

   Purchase request

  Warehouse Report

Kode Material Nama Material Jenis Material

<  prev – next  >

Stok Awal Masuk Keluar Stok Tersedia

1 Anode Cap Box 3000 4330 3329 1001

 
 Gambar V.45 Perancangan Form Laporan Update Stok Material 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

Gambar V.46 berikut adalah rancangan halaman laporan purchase request. 

Pada halaman ini user bisa melihat data purchase request dan mencetak laporan 

yang sudah disimpan sebelumnya di dalam database. 

Dashboard

Data Master

Transaksi

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Data Material

Laporan

Laporan Data Purchase Request

  Material Masuk & Keluar

  Update Stok Material

   Purchase request

  Warehouse Report

Id PR Tangal Kode Material

<  prev – next  >

Qty

1 2016-10-20 AC 200

 

Gambar V.46 Perancangan Form Laporan Purchase Request 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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Gambar V.47 berikut adalah rancangan halaman laporan warehouse report. 

Pada halaman ini user bisa melihat data warehouse report dan mencetak laporan 

yang sudah disimpan sebelumnya di dalam database. 

Dashboard

Data Master

Transaksi

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Data Material

Laporan

  Material Masuk & Keluar

  Update Stok Material

   Purchase request

  Warehouse Report

Laporan Warehouse Report

ID Warehouse Tanggal Kode Material

<  prev – next  >

Material Masuk Reject Qty Keterangan

4 2016-10-20 AC 3000 1 2900 Box Penyok

 

Gambar V.47 Perancangan Form Laporan Warehouse Report 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

 

Gambar V.48 berikut adalah rancangan halaman laporan purchase order. 

Pada halaman ini user bisa melihat data purchase order  

Dashboard

Data Master

Transaksi

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Data Material

Laporan

Laporan Data Purchase Order

  Purchase Order

  Purchase Request

Id PO Id PR Tanggal 

<  prev – next  >

Material

1 3 2016-10-23 Chatode Case 1000

Qty

20

No.PO

 

Gambar V.48 Perancangan Form Laporan Purchase Order 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016)  
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Dashboard

Data Master

Transaksi

Hari ini: 23 oktober 2016

SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL Profil Info

PERANCANGAN SISTEM PERSEDIAAN MATERIAL
Ubah Password
Keluar

Selamat Datang Kembali Gudang

Data Material

Laporan

Laporan Data Nota Permintaan Material

  Nota Permintaan  Material

Id.NPM Tanggal Kode Material

<  prev – next  >

Jumlah Material

1 2016-10-24 CC 1000

 

Gambar V.49 Perancangan Form Laporan Nota Permintaan Material 
Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 

 

 

5.4  Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Untuk mendukung implementasi aplikasi ini selain diperlukan perangkat 

keras (hardware) juga diperlukan perangkat lunak (software). Adapun perangkat 

lunak yang diperlukan untuk implementasi adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi : Microsoft Windows XP, Microsoft Windows Vista, 

       Microsoft Windows 7, Microsoft Windowss 8 

2. Web Server          : Apache 

3. Database Server : MySQL  

4. Web Browser : Internet Explorer, Mozilla firefox, Google Chrome 

 

5.5 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (hardware) adalah suatu perangkat fisik komputer yang 

digunakan untuk memasukkan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil 

mengelola data dalam bentuk informasi.  

Tabel V.29 Spesifikasi Perangkat Keras Untuk Sistem Informasi Persediaan Material 

Perangkat Keras Specification 

Processor Pentium IV 

Main Memory 1 GB 

Hard Disk 250 GB 

Graphic Adapter (VGA) 1 GB 

Sumber: Hasil Analisis Data (2016) 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan pengumpulan data, pengolahan data, dan 

melakukan perancangan pada Departemen Warehouse maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Dengan adanya sistem informasi persediaan material, maka proses 

pengecekan update stok material di Departemen Warehouse Divisi Lithium 

menjadi lebih cepat tanpa melakukan perhitungan manual karena sudah 

terkomputerisasi. 

2. Dengan adanya sistem informasi persediaan material, maka proses pengolahan 

laporan persediaan dapat dilakukan lebih efisien dari proses sebelumnya yang 

masih membutuhkan waktu karena belum adanya aplikasi khusus yang 

memiliki basis data. 

 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi persediaan material  

ini selanjutnya yaitu menambah beberapa proses terkait dengan kegiatan persediaan 

yang masih belum terintegrasi pada aplikasi yang lama. 
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